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Kata Pengantar

BPS bukanlah satu-satunya penghasil data statistik. Banyak kementerian/lembaga lain
yang juga mengumpulkan data statistik, khususnya yang bersifat sektoral. Seringkali
terdapat perbedaan hasil perhitungan antara BPS dengan lembaga statistik lain
dikarenakan perbedaan konsep dan definisi pada indikator yang sama, misalnya pada
indikator kemiskinan.

Publikasi “Ensiklopedi Indikator” ini menjelaskan indikator-indikator statistik yang
dihasilkan oleh BPS pada bidang sosial dan ekonomi. Penjelasan yang dicakup antara
lain konsep dan definisi, manfaat, perhitungan, hingga pada implementasinya. Publikasi
ini dapat digunakan sebagai referensi bagi para pejabat dan staf BPS maupun para
pengguna data BPS.

Publikasi Ensiklopedi Indikator ini merupakan tindak lanjut program kerja DAPS yang
direalisasikan dalam hasil karya Peserta Orientasi Lulusan AIS/STIS Angkatan 48/13
yang terdiri dari 17 orang yang ditempatkan di DAPS dari bulan Oktober 2010 s.d.
Februari 2011.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada tim penulis dan semua pihak yang telah

berpartisipasi dalam penyusunan publikasi ini. Akhirnya, semoga publikasi ini dapat
bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, Juni 2011
Deputi Bidang Neraca dan Analsis Statistik

W‘bvf/v

Dr. Slamet Sutomo
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PENDAHULUAN

Pendahuluan

Latar Belakang

embangunan pada hakikatnya merupakan suatu proses yang berkesinambungan

antara berbagai dimensi kehidupan, baik sosial maupun ekonomi sehingga

tercipta integrasi berbagai sektor yang pada akhirnya mampu meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Sebagaimana ditegaskan di dalam Undang-Undang Dasar 1945
Pasal 33, bahwa: “perekonomian disusun berdasarkan usaha bersama dengan asas
kekeluargaan”, dan Pasal 34 yang berbunyi: “fakir miskin dan anak telantar dipelihara
oleh negara”. Secara tidak langsung, hal tersebut menyiratkan bahwa Indonesia adalah
negara yang menganut model negara kesejahteraan. Dikemukakan oleh Suharto (2005)
dalam Suradi (2007), bahwa Indonesia menganut faham “welfare state” dengan model
“participatory welfare state” atau negara kesejahteraan partisipatif. Model ini
menekankan, bahwa negara tetap ambil bagian dalam penanganan masalah sosial dan
penyelenggaraan jaminan sosial. Namun demikian, dalam operasionalnya negara tetap
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada seluruh masyarakat untuk
berpartisipasi di dalamnya.

Dalam kerangka teoritis, strategi pembangunan mutlak memerlukan serangkaian
perencanaan yang terstruktur, realisasi yang tepat dan efisien, monitoring secara
berkala, serta evaluasi yang akurat. Usaha tersebut harus dibarengi dengan segala daya
untuk meletakkan landasan yang kuat agar pembangunan tahap berikutnya dapat
menjadi lebih terarah dan lancar. Tahapan penting dari proses pembangunan yang
memerlukan perhatian secara khusus yakni evaluasi terhadap kinerja pembangunan.
Hal ini penting karena keberhasilan suatu pembangunan dapat dilihat berdasarkan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Untuk memonitor
pencapaian yang telah diraih, diperlukan suatu alat ukur yang mampu merangkum
dinamika pembangunan dalam kurun waktu tertentu. Alat ukur tersebut biasanya
dapat berupa angka-angka yang mampu memberikan gambaran, mengindikasikan
seberapa dekat pencapaian tujuan yang ingin diraih. Indikator yang tepat, akurat, valid
dan reliabel dapat digunakan sebagai alat ukur yang relevan dalam memonitor
pencapaian pembangunan sehingga hal-hal sentral yang menjadi titik berat
pembangunan dapat lebih difokuskan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1990), indikator adalah alat pemantau
(sesuatu) yang dapat memberikan pentunjuk atau keterangan. Sementara itu, Pencheon
(2005) indikator merupakan ukuran yang singkat dan jelas yang bertujuan untuk
menggambarkan dengan detil tentang suatu sistem sehingga dapat membantu
memahami, membandingkan, dan memprediksi, meningkatkan, dan melakukan inovasi.
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PENDAHULUAN

Indikator sebagai suatu alat ukur seperti halnya alat ukur lain sangat penting karena
secara luas dapat digunakan dalam tiga hal (Pencheon, 2005):

e untuk memahami: untuk mengetahui bagaimana suatu sistem bekerja dan
bagaimana sistem itu dapat dikembangkan (peran penelitian);

e untuk kinerja: memantau jika dan bagaimana kinerja suatu sistem dalam sebuah
standar yang sudah disepakati (peran kinerja/manajerial/dan perbaikan);

e untuk pertanggungjawaban: memungkinkan kita untuk membawa diri kita pada
pasien, pemerintahan dan wajib pajak dan menjadi pribadi yang terbuka bagi diri
sendiri, tim, dan organisasi (peran tanggung jawab/demokrasi).

Selain itu, indikator juga dapat digunakan untuk mengkaji kondisi saat ini dengan arah
tujuan yang ingin dicapai, sebagai bahan evaluasi, untuk menggambarkan efek dari
suatu program, untuk menyampaikan suatu pesan, dan lain sebagainya.

Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai instansi resmi pemerintah yang selain
menyediakan berbagai macam data sesuai dengan kebutuhan berbagai pengguna, juga
menghasilkan berbagai macam indikator yang dapat menggambarkan fenomena serta
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi nasional. Indikator tersebut mencakup berbagai
dimensi yang terangkum dalam berbagai macam publikasi. Mengingat bahwa cakupan
pengguna indikator sangat luas, mulai dari pemerintah, akademisi, pebisnis, kalangan
internasional, hingga masyarakat umum, sangat perlu dilakukan kompilasi terhadap
indikator-indikator yang terdapat pada sejumlah publikasi. Hal ini penting karena
indikator-indikator yang terpencar pada berbagai publikasi akan menimbulkan
ketidakefisienan bagi pengguna yang ingin mengetahui lebih banyak mengenai
indikator.

Ensiklopedia Indikator ini diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi para
pengguna dalam memahami secara ringkas tentang berbagai indikator yang umum
digunakan dalam dimensi sosial maupun ekonomi.

Tujuan

Tujuan penyusunan Ensiklopedia Indikator ini adalah untuk merangkum berbagai
indikator yang umum digunakan oleh berbagai kalangan dan yang telah dipublikasi
rutin setiap tahun oleh BPS.

Manfaat
Publikasi ini berisi penjelasan praktis tentang berbagai indikator yang ada di BPS
sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengguna, antara lain:

1. membantu pengguna data dalam memahami jenis-jenis indikator;
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2. membantu pengguna data dalam memahami kegunaan/manfaat indikator;
3.  membantu pengguna data dalam menginterpretasikan indikator;

4.  membantu pengguna data dalam memahami cara penghitungannya;
5

untuk memudahkan pengguna data dalam mencari publikasi dimana indikator
tersebut disajikan.

Sistematika Penulisan
Ensiklopedia Indikator ini terdiri dari tiga bagian yang saling berkaitan.

Bagian pertama menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, manfaat, dan sistematika
penulisan ensiklopedia ini.

Bagian kedua membahas tentang indikator ekonomi yang terbagi menjadi beberapa
kelompok besar, yaitu ekspor-impor, Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB), inflasi,
Indeks Tendensi Bisnis (ITB), Indeks Tendensi Konsumen (ITK), Nilai Tukar Petani,
pariwisata, Produk Domestik Bruto (PDB), pertumbuhan produksi industri, dan
transportasi.

Bagian ketiga memaparkan tentang indikator sosial yang secara umum dikelompokkan
ke dalam indikator pendidikan, kesehatan (yang mencakup fertilitas, mortalitas, dan
morbiditas), kependudukan (juga mencakup migrasi), kemiskinan, ketenagakerjaan,
dan pembangunan manusia.

Setiap indikator disajikan secara terstruktur mulai dari konsep dan definisi, manfaat,
rumus/metode perhitungan, interpretasi, sumber data, level penyajian, publikasi,
penyedia informasi, keterbatasan, dan implementasi.
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EKSPOR-IMPOR

EKONOMI

Indeks Unit Value
Ekspor/Impor
Export/Import Unit Value Index

Konsep dan Definisi

Merupakan  indeks harga
ekspor/impor yang menggambarkan
perkembangan harga-harga dari
ekspor/impor Indeks
value ini dihitung berdasarkan perubahan
relatif harga ekspor/impor pada setiap
Harmonized System (HS) yang ditimbang
berdasarkan nilai ekspor/impor pada
masing-masing HS pada tahun dasar
tertentu.

relatif

Indonesia. unit

Manfaat
e Untuk menghitung PDB atas dasar
harga tetap, terutama untuk

komponen ekspor/ impor dalam
struktur penggunaan PDB.
e Untuk menghitung nilai tukar
perdagangan yaitu dengan
membandingkan perkembangan
indeks harga ekspor dan impor.

e Untuk mendapatkan harga
ekspor/impor apakah deflasi atau
inflasi.

e  Mengukur perubahan ekspor/impor
riil.
Rumus

]—1
I

Vie

1
I

Peo = 100 * Zzivi,/ N
e

|

Pio : indeks bulan t, tahun dasar 0

Vit : nilai kelompok barang i pada

bulan t
Y Vi¢: nilai  keseluruhan  kelompok
barang yang termasuk dalam
indeks
lir : indeks untuk kelompok barang i

pada bulan t dengan tahun dasar 0

lio : rata-rataindeks Ii: tahun dasar 0

Interpretasi

e Pio > 100 berarti unit value barang
ekspor/impor pada periode t lebih
tinggi dari unit value pada tahun
dasar.

e Pio = 100 berarti unit value barang
ekspor/impor pada periode t sama
dengan unit value pada tahun dasar

e Pio < 100 berarti unit value barang
ekspor/impor pada periode t lebih
rendah dari unit value pada tahun
dasar.

Sumber Data

Dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang
(PEB) dan Pemberitahuan Impor Barang
(PIB) yang diterima BPS dari Kantor-
kantor Bea Cukai.

Level Penyajian

Nasional.

Publikasi

Indeks Unit Value Impor/Import Unit
Value Indexes, Indeks Unit Value
Export/Export Unit Value Indexes.
Penyedia Informasi

Direktorat Distribusi.

Keterbatasan

e Keragaman barang impor yang

dilaporkan pada dokumen PIB masih
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EKSPOR-IMPOR

sangat tinggi
menggunakan klasifikasi HS 10 digit,
sehingga tidak mungkin untuk
mengetahui apakah perubahan unit
value pada suatu bulan tertentu
disebabkan karena adanya
perubahan harga karena
pergeseran komposisi barang.

walaupun

atau

e  Kurangnya akurasi dalam pencatatan
dokumen sehingga akan terjadi over-
invoice atau under-invoice.

e Perubahan unit value
bukan hanya
perubahan harga melainkan juga

perubahan kualitas barang.

mungkin
merefleksikan

Catatan

Tahun dasar yang pernah digunakan
dalam penyusunan indeks unit value
ekspor impor adalah Januari 2000 dan
Januari 2007. Periode penyajian: bulanan.

Implementasi
Ringkasan Analisis Indeks Unit Value

Ekspor/Export Unit Value Index
Indonesia 2007-2008
Selama tahun 2008, nilai ekspor

meningkat 20,09 persen dibandingkan
dengan tahun 2007. Pada saat yang sama,
rata-rata harga ekspor juga
mengalami peningkatan sebesar 32,46
persen. Secara kumulatif, pertumbuhan
volume ekspor selama tahun 2008 turun
sebesar 9,43 persen (diperoleh dari hasil
bagi pertumbuhan nilai ekspor dengan
indeks harga ekspor)

indeks

Pertumbuhan nilai ekspor non migas
selama tahun 2008 sebesar 17,26 persen.
Dengan kenaikan indeks harga ekspor
non migas sebesar 14,72 persen maka

“ BPS|ENSIKLOPEDIA INDIKATOR

volume ekspor non migas adalah sebesar
2,21 persen.

Pada tahun 2008, untuk ekspor migas
pertumbuhan indeks harga ekspor migas
naik sebesar 12.26 persen, sementara itu
nilai ekspor migas naik sebesar 31,86
persen. Sedangkan volume ekspor migas
naik sebesar 17,46 persen.

Tahun 2007 2008
Perubahan nilai | 113,20 | 120,09
ekspor

Perkembangan nilai | 13,20 20,09
ekspor

Indeks harga ekspor 111,69 | 147,94
Perubahan indeks | 83,78 132,46
harga

Perkembangan 35,12 -9,34
volume ekspor

**)perubahan volume diperoleh dari hasil bagi
perubahan nilai ekspor dengan perubahan
indeks harga.

Dari tabel di atas, Indeks Harga Ekspor
tahun 2007-2008 adalah 116,69 dan
147,94.

Pertumbuhan ekspor tahun 2007 dan
2008 adalah sebesar 13,2 persen dan
20,09 persen. Sementara itu
pertumbuhan riil ekspor selama tahun
2007 dan 2008 adalah sebesar 35,12 dan
-9,34 persen.

Sumber: Publikasi Indeks Unit Value
Ekspor/Export Unit Value Index 2007-
2008, BPS. Diakses tanggal 18 November
2010.
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IHPB

Indeks Harga Perdagangan

Besar (IHPB)
The Wholesale Price Index (WPI)

Konsep dan Definisi

Angka indeks yang menggambarkan
besarnya perubahan harga pada tingkat
harga perdagangan besar/harga grosir
dari yang
diperdagangkan di suatu negara/daerah.
Komoditas tersebut merupakan produksi
dalam negeri yang dipasarkan di dalam
negeri ataupun diekspor dan komoditas
yang diimpor. Jumlah komoditas yang
dicakup sebanyak 314 jenis
dikelompokkan dalam tiga sektor, dan
dua kelompok barang, yaitu: Sektor
Pertanian, Sektor Pertambangan dan
Penggalian, Sektor Industri, Kelompok
Barang Impor, dan Kelompok Barang
Ekspor. IHPB disajikan dalam tiga macam
pengelompokan, yaitu:

komoditas-komoditas

dan

e Menurut komponen penyediaan/
penawaran barang atau

sektor/ kelompok barang.

menurut

e Menurut penggunaan barang.

e Menurut kelompok barang dalam
proses produksi.

Manfaat
e Dapat digunakan sebagai deflator
PDB untuk perkembangan ekonomi.

e  Perusahaan Kontruksi dan Bangunan
yang mendapatkan tender proyek
dari pemerintah
pembangunan jangka waktu lebih
dari satu tahun dapat menggunakan
data IHPB Kontruksi dan bangunan
sebagai bahan eskalasi harga.

untuk

EKONOMI
Metode Penghitungan
Penghitungan IHPB menggunakan
formula Laspeyres yang dimodifikasi:
X Pro1Qo
I, = "ZT X 100
Keterangan:
In : Indeks bulan ke n (bulan
penelitian)
Pn : Harga bulan ke n (bulan
penelitian)
Pn-1 : Harga bulan ke n-1 (bulan
sebelumnya)
Pn-1Qo : Nilai timbangan bulan n-1

(bulan sebelumnya)

Po Qo : Nilai timbangan tahun dasar
(2005=100).

Interpretasi

e In > 100: kondisi harga-harga

perdagangan besar/harga grosir dari
komoditas-komoditas yang
diperdagangkan pada bulan dan
tahun berjalan secara umum lebih
besar dibandingkan tahun dasar.

100: kondisi harga-harga
perdagangan besar/harga grosir dari
komoditas-komoditas yang
diperdagangkan pada bulan dan
tahun berjalan secara umum sama
dengan tahun dasar.

100: Kkondisi harga-harga
perdagangan besar/harga grosir dari
komoditas-komoditas yang
diperdagangkan pada bulan dan
tahun berjalan secara umum lebih
kecil dibandingkan tahun dasar.

. I, =

L4 In <

Sumber Data
Survei Harga Perdagangan Besar.
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IHPB

Level Penyajian
Nasional.

Publikasi
Indeks Harga
Statistik Indonesia.

Perdagangan Besar,

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Harga.

Keterbatasan

e Belum bisa disajikan dalam skala
regional (terbatas pada skala
nasional).

e Hanya bisa dibandingkan dengan
tahun dasar.

Implementasi
Indeks Harga Perdagangan Besar Juni
2010 Naik 0,72%

Jakarta, =~ MINDCOMMONLINE.COM -
Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB)
Umum tanpa migas pada Juni 2010 naik
0,72% dibandingkan bulan Mei. Kenaikan
indeks terbesar terjadi pada
pertanian sebesar 1,98% dan terendah
terjadi pada
0,22%.
Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan,
IHPB kelompok bahan
bangunan/konstruksi yang terdiri dari
lima kelompok jenis
bangunan/konstruksi pada Juni 2010
mengalami penurunan sebesar 0,03%
dibandingkan bulan sebelumnya.

sektor

sektor industri sebesar

BPS|ENSIKLOPEDIA INDIKATOR

“Penurunan indeks terbesar terjadi pada
kelompok bangunan tempat tinggal dan
bukan tempat tinggal sebesar 0,1%,”
demikian diungkapkan dalam dokumen
Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi Juli
2010, yang dilansir BPS awal Juli.

Dijelaskan pula bahwa IHPB beberapa
bahan bangunan/konstruksi yang
diwakili oleh delapan jenis komoditi,
terdapat tiga mengalami
penurunan dan lima komoditi mengalami

komoditi

kenaikan dibandingkan bulan
sebelumnya.
Penurunan  terbesar terjadi  pada

komoditi besi beton sebesar 0,43% dan
terendah terjadi pada komoditi kayu lapis
sebesar 0,31%. Sedangkan kenaikan
terbesar terjadi pada aspal sebesar 0,48%

dan kenaikan terkecil terjadi pada
komoditi cat tembok sebesar 0,01%.
Sebelumnya, [HPB Umum Mei 2010

mengalami kenaikan 0,41% dibandingkan
sebelumnya. indeks
terbesar terjadi pada kelompok barang
ekspor sebesar 1,21% dan terendah
terjadi pada kelompok barang impor
sebesar 0,19%. (ra)

Sumber: http://mindcomm-

strategy.com/indeks-harga-perdagangan-
besar-juni-2010-naik-072/

bulan Kenaikan

Tanggal akses: 10 November 2010
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Indeks Harga Konsumen
(IHK)
Consumer Price Index (CPI)

Konsep dan Definisi

Adalah suatu indeks yang menghitung
rata-rata perubahan harga dalam suatu
periode, dari suatu kumpulan barang dan
jasa yang oleh
penduduk/rumah tangga dalam kurun
waktu tertentu. Jenis barang dan jasa
tersebut dikelompokkan menjadi 7
kelompok yaitu bahan  makanan;
makanan jadi, minuman, rokok, dan
tembakau; perumahan; sandang;
kesehatan; pendidikan, rekreasi,
olahraga; transpor dan komunikasi. Mulai
bulan Juni 2008, Indeks Harga Konsumen
(IHK) yang mencakup sekitar 284-441
komoditas dihitung berdasarkan pola
konsumsi hasil Survei Biaya Hidup (SBH)
di 66 kota tahun 2007.

dikonsumsi

dan

Manfaat

e Mengetahui perubahan harga dari
sekelompok tetap barang dan jasa
yang pada umumnya dikonsumsi
masyarakat.

e  Perubahan IHK dari waktu ke waktu
menggambarkan tingkat kenaikan
inflasi atau deflasi.

e Indeksasi upah dan tunjangan gaji
pegawai (wage-indexation).

e Penyesuaian Nilai Kontrak
(contractual payment).

e Eskalasi Nilai Proyek (project
escalation).

e Penentuan Target Inflasi (inflation
targeting).

e Indeksasi Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (budget indexation).

e Sebagai pembagi PDB, PDRB (GDP
Deflator).

e Sebagai proksi perubahan biaya
hidup (proxy of cost of living).

e Indikator dini tingkat bunga, valas,
dan indeks harga saham.

Rumus

Rumus yang digunakan untuk
menghitung IHK adalah Laspeyres yang

dimodifikasi (Modified Laspeyres).

Pni
K o Pin-1yi * Qoi
IHK, = = x 100

Y1 Poi - Qoi

dengan:

IHK, : indeks periode ke-(n)

Py : Harga jenis barang i,
periode ke-(n)

P-1)i : Harga jenis barang i,
periode ke-(n-1)

Pm-1)i - Qo; : Nilai  konsumsi jenis
barang i, periode ke-(n-1)

Py; - Qo : Nilai  konsumsi jenis
barang i pada tahun dasar

k : Jumlah jenis barang paket
komoditas

Misalkan: IHK pada bulan Juli 2010

adalah 121,74 (2007=100), berarti

tingkat harga (konsumen/eceran) pada
bulan Juli 2010 lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat harga (konsumen/eceran)
tahun 2007.

Interpretasi
e |HK, <100 tingkat  harga
(konsumen,/ eceran) pada periode
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berjalan lebih kecil dibandingkan
tahun dasar.

e [HK, =100 tingkat  harga
(konsumen/ eceran) pada periode
berjalan sama dengan tahun dasar.

e [HK, > 100 tingkat  harga
(konsumen/ eceran) pada periode
berjalan lebih besar dibandingkan
tahun dasar.

Sumber Data
Survei Biaya Hidup (SBH), Survei Harga
Konsumen (SHK).

Level Penyajian
Nasional dan 66 kota (33 ibukota provinsi
dan 33 kota).

Publikasi

Statistik  Indonesia  (SI), Indikator
Ekonomi, Indeks Harga Konsumen di 66
Kota di Indonesia, Warta IHK.

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Harga.

Keterbatasan

Catatan

Perlu diperhatikan penggunaan tahun
dasar di dalam perhitungan IHK, Mulai
bulan Juni 2008, Indeks Harga Konsumen
(IHK) yang mencakup sekitar 284 - 441
komoditas dihitung berdasarkan pola
konsumsi hasil Survei Biaya Hidup (SBH)
di 66 kota tahun 2007. Sedangkan IHK
sebelum bulan Juni 2008
mencakup 283-397 komoditas dengan
menggunakan pola konsumsi hasil SBH di
45 kota tahun 2002.

masih

Implementasi
Kupang dan Maumere Alami
Peningkatan IHK

Kupang, POS KUPANG.Com - Dua kota di
Nusa Tenggara Timur yaitu Kota Kupang
dan Kota Maumere  mengalami
peningkatan Indeks Harga Konsumen
(IHK) pada September 2010, kata Kepala
Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara
Timur Poltak Sutrisno Siahaan, di
Kupang, Sabtu (2/10/2010).

Ia menyebut Kota Kupang terjadi
peningkatan [HK dari 130,99 pada bulan
Agustus 2010 menjadi 131,25 pada bulan
September 2010. Sedangkan Kota
Maumere terjadi peningkatan IHK dari
134,04 pada bulan Agustus 2010 menjadi
135,89 pada bulan September 2010.
Menurut dia, peningkatan IHK ini telah
menyebabkan terjadinya inflasi di Kota
Kupang 0,20 persen, sedangkan Kota
Maumere terjadi inflasi sebesar 1,38
persen.

Laju inflasi tahun kalender September
2010 untuk Kota Kupang, sebesar 8,81
persen dan "year on year"
(September 2010 terhadap September
2009) adalah 11,42 persen. Sedangkan
untuk Kota Maumere, laju inflasi tahun
kalender September 2010 sebesar 7,84
persen dan inflasi "year
(September 2010 terhadap September
2009) adalah 8,05 persen.

Hal ini terjadi untuk Kota Kupang karena
selama bulan September 2010, kelompok
Kesehatan = mengalami  peningkatan
indeks terbesar, sebesar 1,25 persen,
diikuti kelompok perumahan, air, listrik,
gas, dan bahan bakar sebesar 1,23
persen. Diikuti kelompok transpor,

inflasi

on year"
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komunikasi dan jasa keuangan sebesar
0,91 persen, kelompok sandang sebesar
0,53 persen dan kelompok makanan jadi,
minuman, rokok, dan tembakau 0,02

persen.

Sedangkan kelompok yang mengalami
perubahan indeks negatif di Kota Kupang
adalah kelompok bahan makanan sebesar
-0,98 persen dan kelompok pendidikan,
rekreasi dan olah raga sebesar -0,26
persen. Sementara untuk Kota Maumere
selama bulan September 2010, kelompok
pendidikan, rekreasi dan olah raga
mengalami peningkatan indeks terbesar
sebesar 2,10 persen diikuti kelompok
bahan makanan sebesar 1,84 persen.

Berikutnya kelompok makanan jadi,
minuman, rokok dan tembakau sebesar
1,75 persen, kelompok sandang sebesar
1,37 persen, kelompok perumahan, air,
listrik, gas dan bahan bakar sebesar 0,79
persen, dan kelompok kesehatan sebesar
0,76 persen. Kelompok yang mengalami
penurunan indeks harga yaitu kelompok
transpor, komunikasi dan jasa keuangan
sebesar -0,03 persen.

Ia menyebut dari 66 kota yang diambil
sampel IHK Nasional, ada 57 kota
mengalami inflasi dan sembilan kota
mengalami deflasi. Inflasi tertinggi terjadi
di Kota Tarakan yakni sebesar 1,80
persen, diikuti Kota Pangkal Pinang (1,50
persen), Kota Maumere (1,38 persen),
Kota Tegal (1,27 persen), Kota Bengkulu
(1,19 persen). Inflasi terendah terjadi
pada Kota Batam, yaitu sebesar 0,03
persen.

Sementara deflasi tertinggi terjadi di Kota
Lhokseumawe, yakni sebesar 1,28 persen,
diikuti Kota Ternate (0,57 persen), Kota

Manokwari (0,46 persen). Deflasi
terendah terjadi di Kota Medan, yaitu

sebesar 0,20 persen.

Berikut beberapa kota di bagian timur
Indonesia, diantaranya Kota Maumere
(1,38 persen), Kota Ambon (0,95 persen),
Kota Kupang (0,20 persen), Kota
Mataram (0,59 persen), Kota Mamuju
(0,23 persen), Kota Ternate (-0,57
persen). Kota Watampone (0,82 persen),
Kota Makassar (0,40 persen), Kota
Jayapura (0,59 persen), Kota Parepare
(0,29 persen), Kota Denpasar (0,22
persen), Kota Palopo (0,46 persen), Kota
Bima (0,19 persen), Kota Kendari (-0,42
persen). Kota Manado (0,45 persen),
(0,36 persen), Kota
Manokwari (-0,46 persen), Kota Sorong
(0,92 persen), dan Kota Palu (0,94
persen). (ant)

Kota Gorontalo

Sumber: http://www.pos-
kupang.com/read/artikel /53429 /ekbis/k
upang-dan-maumere-alami-peningkatan-
ihk

Diakses tanggal: 16 November 2010
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Inflasi dengan:
Inflation INE, : inflasi atau deflasi pada waktu
bulan atau tah

Konsep dan Definisi (bulan atau tahun) (n)
Merupakan persentase kenaikan harga [HKn  :Indeks Harga Konsumen pada
sejumlah barang dan jasa yang secara waktu (bulan atau tahun) (n)
umum dikonsumsi rumah tangga. Ada [HK,_, : Indeks Harga Konsumen pada
barang yang harganya naik dan ada yang waktu (bulan atau tahun) (n-
tetap. Namun, tidak jarang ada 1)

j h j .
barang/jasa yang harganya justru turun Interpretasi

Hitungan perubahan harga tersebut
tercakup dalam suatu indeks harga yang
dikenal dengan Indeks Harga Konsumen
(IHK) atau Consumer Price Index (CPI).
Persentase kenaikan IHK dikenal dengan
inflasi, sedangkan penurunannya disebut

deflasi.

Manfaat
e Indeksasi upah dan tunjangan gaji
pegawai (wage-indexation).

e Penyesuaian Nilai Kontrak
(contractual payment).

e Eskalasi Nilai Proyek (Project
Escalation).

e Penentuan Target Inflasi (inflation
targeting).

e Indeksasi Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (budget indexation).

e Sebagai pembagi PDB, PDRB (GDP
Deflator).

e Sebagai proksi perubahan biaya
hidup (proxy of cost of living).

e Indikator dini tingkat bunga, valas,
dan indeks harga saham.

Rumus
IHK, — IHK,,_4

INFy = (e ———) X 100
e

e INF, <0: tingkat harga sejumlah
barang dan jasa yang secara umum
dikonsumsi rumah tangga pada

(bulan tahun) (n)

mengalami penurunan dibandingkan

waktu (bulan atau tahun) (n-1).

Keadaan ini disebut juga deflasi.

waktu atau

e INF, = 0: tingkat harga sejumlah
barang dan jasa yang secara umum
dikonsumsi rumah tangga pada
waktu (bulan atau tahun) (n) sama
dengan waktu (bulan atau tahun) (n-
1).

e INF, > 0: tingkat harga sejumlah
barang dan jasa yang secara umum

dikonsumsi rumah tangga pada
waktu (bulan atau tahun) (n)
mengalami peningkatan

dibandingkan waktu (bulan atau

tahun) (n-1). Keadaan ini disebut

juga inflasi.
Misalkan: Berdasarkan hasil pemantauan
BPS di 66 kota, pada bulan Juli 2010
terjadi inflasi 1,57 persen, atau terjadi
kenaikan [HK dari 119,86 pada bulan Juni
2010 menjadi 121,74 pada bulan Juli
2010. Dengan menggunakan
perhitungan inflasi, diperoleh inflasi Juli

rumus
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2010 sebesar ((121,74-119,86)/119,86)
x 100% =1,57%.

Sumber Data
Survei Biaya Hidup (SBH), Survei Harga
Konsumen (SHK).

Level Penyajian
Nasional dan 66 kota (33 ibukota provinsi
dan 33 kota).

Publikasi

Statistik (SD), Indikator
Ekonomi, Indeks Harga Konsumen di 66
Kota di Indonesia, Warta IHK.

Indonesia

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Harga.

Keterbatasan

Implementasi
Target Inflasi Bakal Meleset

Jakarta, CyberNews. Pemerintah
menargetkan laju inflasi tahun 2010
dalam APBN-Perubahan sebesar 5,3%.

Namun, Badan Pusat Statistik (BPS)

melansir laju inflasi 'year to date'
(Januari-Oktober) sudah  mencapai
5,35%.

Kepala BPS Rusman Heriawan

menyebutkan dalam sisa dua bulan ke
depan harus deflasi agar target inflasi
tercapai. "Bisa saja kalau deflasi dua
bulan ke depan, laju inflasi kembali ke
5,3%. Tapi memang sulit untuk deflasi
dua bulan ke depan,” kata Rusman, Senin
(1/11).

Menurutnya, jika dua bulan ke depan
inflasi maka target inflasi dalam APBNP
akan terlampaui. Namun, Rusman
meyakini laju inflasi tahun 2010 secara

keseluruhan tidak akan menembus angka
6%. "Masih ada ruang 0,65% untuk dua
bulan ke depan supaya inflasi tidak
menembus 6%," ujarnya.

Rusman menambahkan, tren laju inflasi
pada bulan November dan Desember
pada tahun-tahun sebelumnya memang
rendah. Meskipun, katanya, di
Desember ada hari raya Natal dan Tahun
Baru yang dapat mengerek
"Desember itu yang menggeliat adalah
orang-orang Kkristiani, tapi lain dasyatnya
dengan Lebaran kalau dilihat dari
komposisi penganut agama di Indonesia.
Jadi Desember ada pengaruh inflasi tapi
tidak sehebat September saat Lebaran,”
jelas dia.

bulan

inflasi.

Rusman memaparkan, pada tahun lalu
bulan November tercatat deflasi sebesar

0,03% dan Desember inflasi 0,33%.
Sedangkan di tahun 2008, bulan
November tercatat inflasi 0,12% dan

Desember deflasi 0,04%. "Belajar dari
dua tahun kemarin November Desember
bukan bulan inflasi besar," ujar Rusman.

( Kartika Runiasari /CN14 ).

Sumber:
http://suaramerdeka.com/v1/index.php
/read/news/2010/11/01/69374 /Target
-Inflasi-Bakal-Meleset

Diakses tanggal: 16 November 2010
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Indeks Konsumsi Rumah

Tangga (IKRT)
Household Consumption Index (HCI)

Konsep dan Definisi

Merupakan indikator ekonomi penting
yang dapat
mengenai perkembangan harga barang
dan jasa yang dibayar konsumen di
perdesaan. Jenis barang dan jasa tersebut
dikelompokan menjadi 7 kelompok yaitu
bahan makanan; makanan jadi, minuman,
rokok, dan tembakau; perumahan;
sandang; kesehatan; pendidikan, rekreasi,
dan olahraga; transpor dan komunikasi.
Indeks Konsumsi Rumah Tangga(IKRT)
yang  mencakup  sekitar  142-232
komoditas dihitung berdasarkan pola
konsumsi masyarakat perdesaan hasil
Survei Pergantian Tahun Dasar 2007 dan
SUSENAS. Selain IKRT total, disediakan
juga IKRT untuk 5 subsektor berikut:
tanaman pangan; hortikultura; tanaman
perkebunan rakyat; peternakan; dan
perikanan.

memberikan  informasi

Manfaat

e  Mengetahui perubahan harga dari
sekelompok tetap barang dan jasa
yang pada umumnya dikonsumsi
masyarakat.

e  Perubahan Indeks Konsumsi Rumah
Tangga(IKRT) dari waktu ke waktu
menggambarkan tingkat kenaikan
(inflasi) perdesaan atau tingkat
penurunan (deflasi) pedesaan dari
barang dan jasa kebutuhan rumah
tangga sehari-hari.

e  Sebagai pembagi upah riil,

e Sebagai proksi perubahan biaya
hidup (proxy of cost of living) di
perdesaan

Rumus
Rumus yang digunakan untuk
menghitung IKRT adalah Laspeyres yang

dimodifikasi (Modified Laspeyres).

kK _Pu p 0.
_Zl:lP(n—l)i (n—-1)i QOl

IKRT, = S, Por - Oor x 100

dengan:

IKRT, : indeks periode ke-(n)

Pp; : Harga jenis barang i,
periode ke-(n)

Pn—1)i : Harga jenis barang i,
periode ke-(n-1)

P-1)i " Qo; : Nilai  konsumsi  jenis
barang i, periode ke-(n-1)

Po; + Qo; : Nilai  konsumsi jenis
barang i pada tahun dasar

k : Jumlah jenis barang paket
komoditas

Interpretasi

e [KRT, < 100: tingkat harga
(konsumen/ eceran) di perdesaan
pada periode berjalan lebih kecil
dibandingkan tahun dasar.

e |KRT, =100: tingkat harga
(konsumen/ eceran) di perdesaan
pada periode berjalan sama dengan
tahun dasar.

e [KRT, > 100: tingkat harga
(konsumen/ eceran) di perdesaan
pada periode berjalan lebih besar
dibandingkan tahun dasar.
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Sumber Data
Survei Pergantian Tahun Dasar 2007 dan
SUSENAS.

Publikasi

Statistik Nilai Tukar Petani di Indonesia,
Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi,
dan Berita Resmi Statistik.

Level Penyajian
Provinsi dan nasional.

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Harga.

Keterbatasan
Belum bisa disajikan dalam level
kabupaten.

Implementasi
(Tabel pada halaman selanjutnya)

Pada September 2010 terjadi inflasi
perdesaan sebesar 0,41 persen dengan
Indeks Umum Konsumsi Rumah Tangga
130,65. Dalam bulan ini dari 32
provinsi,27 provinsi mengalami inflasi
dan 5 provinsi mengalami deflasi. Inflasi
tertinggi terjadi di Banten sebesar 1,15
persen sedangkan inflasi terendahterjadi
di Bali sebesar 0,01 persen. Deflasi
tertinggi terjadi di Lampung sebesar 0,29
persen sedangkan deflasi terendah terjadi
di Riau sebesar 0,07 persen.

Sumber: Laporan Bulanan Data Sosial
Ekonomi
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Inflasi Perdesaan
Rural Inflation

Konsep dan Definisi

Persentase tingkat kenaikan harga
sejumlah barang dan jasa yang secara
umum dikonsumsi rumah tangga di
perdesaan. Ada barang yang harganya
naik dan ada yang tetap. Namun, tidak
jarang ada barang/jasa yang harganya
justru turun. Hitungan perubahan harga
tersebut tercakup dalam suatu indeks
harga yang dikenal dengan Indeks
Konsumsi Rumah Tangga (IKRT) atau
Household Consumption Index (HCI).
Persentase kenaikan IKRT dikenal dengan
inflasi perdesaan, sedangkan
penurunannya disebut deflasi perdesaan.
Inflasi/deflasi biasanya disediakan dalam
tiga jenis waktu atau periode, yaitu dari
bulan ke bulan, dari tahun ke tahun (year-
on-year) dan tahun kalender. Dari bulan
ke bulan merupakan perbandingan IKRT
bulan sekarang dengan bulan sebelumnya
pada tahun yang sama , year-on-year
merupakan perbandingan IKRT tahun
sekarang dengan tahun sebelumnya pada
bulan yang sama sedangkan periode
tahun kalender merupakan perbandingan
IKRT tahun sekarang pada bulan berjalan
dengan tahun sebelumnya pada bulan
desember.

Inflasi disediakan setiap bulan dan tahun
sehingga bisa dilihat perubahannya atau
lajunya setiap bulan/tahun.

Manfaat
Sebagai proksi perubahan biaya hidup
(proxy of cost of living) di perdesaan.

Rumus
IKRT, — IKRT,_,
INFD,, = (W) x 100

dengan:

INFD,, =inflasi atau deflasi perdesaan
pada waktu (bulan atau tahun)
()

IKRT, =Indeks Konsumsi Rumah

Tangga pada waktu (bulan
atau tahun) (n)

IKRT,,_; = Indeks
Tangga pada waktu (bulan
atau tahun) (n-1).

Konsumsi  Rumah

Interpretasi

e [INFD, <0 : tingkat harga sejumlah
barang dan jasa yang secara umum
dikonsumsi rumah tangga perdesaan
pada waktu (bulan atau tahun) (n)
mengalami penurunan dibandingkan
waktu (bulan atau tahun) (n-1). Dan
disebut juga terjadi deflasi.

e INFD, =0 : tingkat harga sejumlah
barang dan jasa yang secara umum
dikonsumsi rumah tangga perdesaan
pada waktu (bulan atau tahun) (n)
sama dengan waktu (bulan atau
tahun) (n-1).

e INFD, > 0 : tingkat harga sejumlah
barang dan jasa yang secara umum
dikonsumsi rumah tangga perdesaan
pada waktu (bulan atau tahun) (n)
mengalami peningkatan
dibandingkan waktu (bulan atau
tahun) (n-1). Dan disebut juga terjadi
inflasi.

Sumber Data
Survei Pergantian Tahun Dasar 2007,
Susenas, dan Survei Harga Perdesaan.
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Level Penyajian
Provinsi dan nasional.

Publikasi
Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi
dan Berita Resmi Statistik.

Implementasi

EKONOMI
Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Harga.
Keterbatasan
Belum Dbisa disajikan dalam level
kabupaten.

Inflasi Perdesaan, Januari 2009-September 2010

2,15
1,65 /A\
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Pada September 2010 terjadi inflasi tertinggi terjadi di Banten sebesar 1,15

perdesaan sebesar 0,41 persen dengan
Indeks umum Konsumsi Rumah Tangga
130,65. dari 32
provinsi,27 provinsi mengalami inflasi
dan 5 provinsi mengalami deflasi. Inflasi

Dalam bulan ini

persensedangkan inflasi terendah terjadi
di Bali sebesar 0,01 persen. Deflasi
tertinggi terjadi di Lampung sebesar 0,29
persen sedangkan deflasi terendah terjadi
di Riau sebesar 0,07 persen.
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Tabel 8.3
Laju Inflasi Perd Tahun Kalender 2010, dan Septernber 2010
Terhadap September 2009 Menurut Kelompok Pengeluaran (2007 = 100)

F::::Ip:r:‘ Indeks Konsumnsi Rumah Tangga (IKRT) I“';:nsnlp Ti“ i :::m
Sep 2009 Des 2009 Sep 2010 Kalender & year ™
1 2} (31 (4 (5 (&) (]

Umum 122,72 123,39 130,55 041 588 6,46

1. Bahan makanan 125,66 126,02 136,64 0,29 843 E.74

L. Makarian jadi 121,16 121,35 128,15 0,59 474 577

3. Perurnahan 125,16 126,21 130,70 045 356 4,43

4. Sandang 120,31 121,47 126,15 107 3,85 4,6

5. Kesehatan 116,78 1755 120,73 0,19 270 1,38

E. Pendidikan, 116,57 116,96 119,93 0,26 2,02 1,37

Rekreasi & OR

7. Transpartasi 110,63 111,04 112,11 0,36 0,96 115

dan kamunikas

“ persentase perubahan IKRT September 2010 terhadap IKRT bulan sebelumnya
I persentaie perubahan IKAT September 2010 terhadap IKAT bulan Desember 2009
U persentaie perubahan IKAT September 2010 terhadap IKAT bulan September 2009

Laju inflasi perdesaan tahun kalender  Sumber: Laporan Bulanan Data Sosial
(Januari-September 2010) sebesar  Ekonomi

5,88persen dan year on year (September

2010 terhadap September 2009)

sebesar6,46 persen.
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EKONOMI

Indeks Tendensi Bisnis (ITB)

Business Tendency Index

Konsep dan Definisi

ITB adalah indikator komposit yang
memberikan informasi mengenai
keadaan bisnis dan perekonomian dalam
jangka pendek, yaitu pada triwulan
berjalan dan prediksi triwulan kedepan.
Indeks Tendensi Bisnis terdiri dari dua
jenis indeks yaitu Indeks Indikator Kini
(Current Indicator Index) dan Indeks
Indikator Mendatang (Future Indicator
Index).

Manfaat

e Memberikan informasi yang dini
tentang perkembangan ekonomi dari

sisi pengusaha.

e Memberikan perkiraan  kondisi

bisnis tiga bulan mendatang.

Metode Penghitungan

Penghitungan ITB triwulan berjalan
menggunakan Indeks Indikator Kini
(Current Indicator Index) sedangkan
penghitungan ITB triwulan berjalan
menggunakan Indeks Indikator
Mendatang (Future Indicator Index).

Interpretasi

e 100<I<200: jumlah
"meningkat” lebih
jawaban "menurun”. Artinya, kondisi
bisnis pada triwulan berjalan
meningkat dibanding periode
triwulan sebelumnya (untuk Indeks
Indikator Kini) atau kondisi bisnis
pada triwulan mendatang meningkat
dibanding periode triwulan berjalan
(untuk Indeks Indikator Mendatang).

jawaban
besar dari

e [=100: Jumlah jawaban "meningkat”
dan ”"menurun” seimbang. Artinya
kondisi bisnis pada triwulan berjalan
sama keadaannya dibanding
triwulan sebelumnya (untuk Indeks
Indikator Kini) atau kondisi bisnis
pada triwulan mendatang
dibanding periode triwulan berjalan
(untuk Indeks Indikator Mendatang).

Sama

e 1<100: Jumlah jawaban "menurun”
lebih besar dari
"meningkat”. Artinya kondisi bisnis
pada triwulan berjalan menurun
dibanding keadaan triwulan
sebelumnya (untuk Indeks Indikator
Kini) atau kondisi bisnis pada
triwulan mendatang  menurun
dibanding periode triwulan berjalan
(untuk Indeks Indikator Mendatang).

jawaban

Sumber Data
Survei Tendensi Bisnis Bank Indonesia.

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
Indeks
Tendensi Konsumen.

Tendensi Bisnis dan Indeks
Penyedia Informasi

Direktorat Analisis dan Pengembangan.

Keterbatasan

e Hanya bisa dibandingkan dengan 1
periode sebelumnya (karena
merupakan indeks berantai).

Implementasi

Kuartal III, Tendensi Bisnis Membaik
JAKARTA - Badan Pusat Statistik
mencatat Indeks Tendensi Bisnis (ITB)
kuartal m-2010 sebesar 107,29. Angka ini
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ITB

mengindikasikan kondisi bisnis
meningkat dari kuartal sebelumnya.
Selain itu, tingkat optimisme pelaku

bisnis pada kuartal III juga lebih tinggi
dibandingkan kuartal 11-2010.

"Seluruh sektor ekonomi mengalami
peningkatan kondisi bisnis. Sektor
pengangkutan dan komunikasi

mengalami peningkatan bisnis tertinggi,
dengan nilai ITB 109,18. Sedangkan
sektor pertanian mengalami peningkatan
bisnis terendah, dengan nilai ITB 103,79,"
kata Deputi Bidang Neraca dan Analisis
Statistik BPS Slamet Sutomo, di Jakarta,
Jumat (5/11).

Slamet menjelaskan, kondisi bisnis
kuartal ini membaik, karena adanya
peningkatan pendapatan usaha, kapasitas

produksi, dan rata-rata jam kerja. Sektor

pengangkutan dan komunikasi
mengalami  peningkatan pendapatan
usaha paling tinggi, sedangkan

peningkatan terendah terjadi pada sektor
pertambangan dan penggalian. Terkait
ITB, BPS memerkirakan nilai ITB kuartal
IV-2010 sebesar 105,45. Dengan
demikian, kondisi bisnis kuartal tersebut
lebih besar dibandingkan kuartal DI.

Sementara  itu, Indeks Tendensi
Konsumen (ITK) kuartal III-2010 juga
meningkat ITK di Jabodetabek mencapai
110,67. Ini
konsumen

berarti kondisi ekonomi
meningkat  dibandingkan
kuartal sebelumnya. Tingkat kepercayaan
konsumen juga meningkat dibandingkan

kuartal U-2010.

Sementara  itu, kondisi  ekonomi
konsumen membaik, karena didorong
peningkatan pendapatan rumah tangga.
Selain itu, pengaruh inflasi terhadap

konsumsi makanan sehari-hari juga
relatif rendah. Hal ini seiring peningkatan
konsumsi beberapa komoditas makanan
maupun nonmakanan, biaya
pendidikan, perumahan, transportasi, dan

rekreasi, (teh)

seperti

Sumber: http://bataviase.co.id
Tanggal akses: 09 November 2010
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Indeks Indikator Kini (I1K)

Current Indicator Index (CII)

Konsep dan Definisi

IIK adalah indeks komposit yang terdiri
dari 3 indeks variabel pembentuk, yaitu
pendapatan usaha, kapasitas produksi,
dan jam kerja. IIK merupakan indikator
yang mengidentifikasi
tentang kondisi perusahaan dan bisnis
pada saat triwulan berjalan dibandingkan
periode triwulan sebelumnya.

Secdara umum

Manfaat

Memberikan informasi keadaan bisnis
dan perekonomian dari sisi pengusaha
pada periode berjalan.

Metode Penghitungan
Penghitungan Indeks Tiap Variabel
Nilai tiap
variabel:

jawaban  masing-masing
2="meningkat”, 1="tetap”, 0="menurun”.

Setiap skor untuk masing-masing variabel
dijumlahkan untuk mendapatkan Total
Skor (TS). Kemudian, penghitungan
indeksnya:

TS
Iv; = — x 100
n

Keterangan :

Iv; : Indeks variabel terpilih ke -i

TS : Total Skor variabel ke - i dari
seluruh responden

n : jumlah responden

Penghitungan Bobot Indeks Variabel

Setiap indeks variabel pembentuk, dicari

penimbangnya dengan rumus :

LogllK = ay+ a;Log(Y) + a,Log(KP)
+ azLog(TK)

Keterangan:

EKONOMI
11K : Indeks Indikator Kini
Y : Pendapatan Usaha
KP : Kapasitas Produksi
TK : Jam kerja

Qy, @1, 3, Q3 : Estimasi parameter fungsi
double log (penimbang)

Penghitungan IIK
w; X Iv;
i S X 1)
xw;
Keterangan:

IIK : Indeks Indikator Kini
w; : Penimbang variabel ke-i

Iv; : Indeks variabel terpilih ke-i

Interpretasi

e 100<I<200: jumlah jawaban
"meningkat” lebih  besar dari
jawaban "menurun”. Artinya, kondisi
bisnis pada triwulan berjalan
meningkat dibanding periode

triwulan sebelumnya.

e [=100: kondisi bisnis pada triwulan
berjalan sama keadaannya dibanding
triwulan sebelumnya.

e 1<100: kondisi bisnis pada triwulan
berjalan dibanding
keadaan triwulan sebelumnya.

menurun

Sumber Data

Survei Tendensi Bisnis dan Bank
Indonesia.

Level Penyajian

Nasional dan provinsi.

Publikasi

Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks

Tendensi Konsumen.
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Penyedia Informasi
Direktorat Analisis dan Pengembangan
Statistik.

Keterbatasan

Hanya bisa meramalkan untuk
periode waktu yang singkat (3 bulan
berjalan).

Tidak bisa menyajikan dalam skala
regional (terbatas pada skala
nasional).

Hanya bisa dibandingkan dengan 1
periode sebelumnya (karena
merupakan indeks berantai).

Implementasi
(Lihat ITB)
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Indeks Indikator Mendatang
(IIM)
Future Indicator Index (FII)

Konsep dan Definisi

[IM adalah indeks komposit yang terdiri
dari 4 indeks variabel pembentuk, yaitu
order dari dalam negeri, order dari luar
negeri, harga jual sekarang, dan order
barang input. IIM merupakan indikator
yang dapat mengidentifikasi prospek
perusahaan dan bisnis pada periode tiga
bulan mendatang.

Manfaat

e Memberikan informasi yang dini
mengenai perkembangan bisnis dari

sisi pengusaha.

e Memberikan  perkiraan  kondisi

bisnis tiga bulan mendatang.

Metode Penghitungan

Penghitungan Indeks Tiap Variabel
Nilai tiap jawaban masing-masing
variabel:

2="meningkat”, 1="tetap, 0="menurun”.

Setiap skor untuk masing-masing variabel
dijumlahkan untuk mendapatkan Total

Skor (TS). Kemudian, penghitungan
indeksnya:
TS
Iv; = — x 100
n
Keterangan:

Iv; : Indeks variabel terpilih ke -i

TS : Total Skor variabel ke-i dari seluruh
responden

n : jumlah responden

Penghitungan Bobot Variabel
Setiap  variabel pembentuk,
penimbangnya dengan rumus:

LoglIM = ay + a;Log(ODN)
+ a,Log(OLN) + aszLog(HJ)
+ a,Log (OBI)

dicari

Keterangan:
[IM : Indeks Indikator Mendatang

ODN : Order Dalam Negeri

OLN : Order Luar Negeri
H] : Harga]Jual
OBI : Order Barang Input
Qg, Ay, Az, a3y : Estimasi parameter
fungsi  double log
(penimbang)
Penghitungan IIM
1M = 2(w; x Iv;)
xw;
Keterangan:

IIM : Indeks Indikator Mendatang
w; : Penimbang variabel ke-i

Iv; : Indeks variabel terpilih ke-i

Interpretasi

e 100<I<200: jumlah jawaban
"meningkat” lebih  besar dari
jawaban  ”menurun”. Artinya,
kondisi  bisnis pada triwulan

mendatangdiperkirakan meningkat
dibanding periode triwulan berjalan.

e [=100: kondisi bisnis pada triwulan

mendatangdiperkirakan sama
keadaannya dibanding triwulan
berjalan.

e [<100: kondisi bisnis pada triwulan

mendatangdiperkirakan ~ menurun

BPS|ENSIKLOPEDIA INDIKATOR




EKONOMI

dibanding keadaan
berjalan.

Sumber Data
Survei Tendensi Bisnis
Indonesia.

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
Indeks Tendensi Bisnis
Tendensi Konsumen.

Penyedia Informasi

triwulan

dan Bank

dan Indeks

Direktorat Analisis dan Pengembangan

Statistik.

Keterbatasan

e Hanya bisa meramalkan untuk
periode waktu yang singkat (3 bulan

ke depan).

e Hanya bisa dibandingkan dengan 1

periode sebelumnya

(karena

merupakan indeks berantai).

Implementasi
(Lihat ITB)
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EKONOMI

Indeks Tendensi Konsumen
(ITK)

Consumer Tendency Index

Konsep dan Definisi

Indeks Tendensi Konsumen adalah
indeks yang dapat memberikan gambaran
mengenai situasi bisnis dan

perekonomian secara umum menurut
pendapat konsumen yang didasarkan
pada persepsi mengenai
kondisi bisnis dan perekonomian. Indeks
ini terdiri dari dua jenis indeks yaitu
Indeks Indikator Kini (Current Indicator
Index) dan Indeks Indikator Mendatang
(Future Indicator Index).

konsumen

Manfaat

Memberikan informasi dini mengenai
keadaan dan perkembangan
perekonomian.

Metode Penghitungan

Penghitungan ITK triwulan Dberjalan
menggunakan Indeks Indikator Kini
(Current Indicator Index) sedangkan
penghitungan ITK triwulan berjalan
menggunakan Indeks Indikator
Mendatang (Future Indicator Index).

Interpretasi

e 100<I<200: jumlah jawaban
"meningkat” lebih besar dari
jawaban "menurun” artinya kondisi
perekonomian pada triwulan
berjalan meningkat  dibanding
periode triwulan sebelumnya untuk
Indeks Indikator Kini dan para
konsumen optimis bahwa kondisi
perekonomian pada
mendatang sangat meningkat jika

triwulan

dibandingkan = dengan  triwulan

berjalan untuk indikator mendatang.

e [=100: jumlah jawaban "meningkat”
dan ”"menurun” adalah seimbang,
artinya kondisi perekonomian pada

berjalan hampir
dengan triwulan sebelumnya untuk
Indeks Indikator Kini dan para
konsumen  beranggapan bahwa
kondisi perekonomian pada triwulan
mendatang hampir sama dengan
periode triwulan berjalan untuk
indikator mendatang.

triwulan sama

e [<100: jumlah jawaban “menurun”

lebih besar dari jawaban
"meningkat”, artinya kondisi
perekonomian pada triwulan
berjalan menurun dibanding
keadaan triwulan sebelumnya untuk
Indeks Indikator Kini dan para
konsumen  beranggapan bahwa

kondisi perekonomian pada triwulan
mendatang akan menurun dibanding
keadaan triwulan berjalan untuk
indikator mendatang.

Sumber Data
Survei Tendensi Konsumen dan Bank
Indonesia.

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
Indeks Tendensi
Tendensi Konsumen.

Bisnis dan Indeks
Penyedia Informasi

Direktorat Analisis dan Pengembangan
Statistik.
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Keterbatasan persen, artinya  kondisi  ekonomi
e Hanya bisa dibandingkan dengan 1  konsumen pada triwulan II-2009

periode
merupakan indeks berantai).

sebelumnya (karena

e Survei dilakukan hanya di daerah
Jabodetabek.

Implementasi
Indeks Tendensi Konsumen Triwulan
III Diramalkan Meningkat

JAKARTA-Badan Pusat Statistik (BPS)
meramalkan nilai Indeks Tendensi
Konsumen (ITK) di triwulan I1I-2009
bakal meningkat atau berada di level
109,05 dibandingkan triwulan II tahun
ini.

Pasalnya, potensi inflasi yang rendah dan
memasuki musim lebaran dan puasa
adanya keyakinan daya beli masyarakat
meningkat.

"Kita melihat daya beli masyarakat atau
indeks tendensi konsumen di triwulan III
meningkat, karena adanya keyakinan
inflasi rendah dan menghadapi musim
puasa dan lebaran," kata Kepala BPS
Rusman Heriawan kepada wartawan saat
konferensi pers di Jakarta, Senin
(10/8/2009).

Nilai indeks tendensi konsumen (ITK)
triwulan I diprediksikan akan
meningkat dibandingkan triwulan
sebelumnya. Perbaikan kondisi ekonomi
konsumen pada triwulan III-2009
diperkirakan terjadi peningkatan
pendapatan, meskipun rencana
pembelian barang-barang tahan lama
diperkirakan menurun.

Sebelumnya, BPS merilis ITK triwulan II-
2009 di Jabodetabek sebesar 106,42

meningkat bila dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya sebesar 102,15.

Rusman menambahkan, kondisi ekonomi
konsumen membaik karena adanya
peningkatan pendapatan rumah tangga,
rendahnya pengaruh terhadap
konsumsi makanan sehari-hari dan
meningkatnya beberapa
komoditi makanan dan bukan makanan
seperti biaya perumahan.

inflasi

konsumsi

Sedangkan untuk Indeks Tendensi Bisnis
(ITB), BPS merilis di triwulan 11-2009
110,43 persen yang
mengindikasikan bisnis pada triwulan
tersebut secara umum meningkat
dibandingkan pada 1-2009
sebesar 96,91 persen.

sebesar

triwulan

BPS juga memprediksikan pada triwulan

[1I-2009, ITB bakal meningkat atau
berada di level 107,80. Namun
peningkatan tersebut lambat
dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya.

Meskipun ITB triwulan III diprediksi
tidak sebesar triwulan II. Namun, BPS
masih menyakini adanya peningkatan
nilai indeks di semua sektor ekonomi di
triwulan  I1I-2009, kecuali  sektor
keuangan, persewaan, dan jasa yang
bakal turun. (ade)

Sumber:
http://economy.okezone.com/read/2009
/08/10/20/246716/20/indeks-tendensi-
konsumen-triwulan-iii-diramalkan-
meningkat

Diakses Selasa, 16 November 2010
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Indeks Indikator Kini (I1K)

Current Indicator Index (CII)

Konsep dan Definisi

IIK adalah indeks komposit yang terdiri
dari 3 indeks variabel pembentuk, yaitu
pendapatan seluruh anggota keluarga 3
(tiga) bulan terakhir, pengaruh kenaikan
harga-harga terhadap konsumsi makanan
sehari-hari, dan konsumsi
beberapa komoditi saat ini jika
dibandingkan dengan keadaan periode 3
bulan yang lalu (daging, ikan, susu, buah-
buahan, pakaian, biaya perumahan, biaya
pendidikan, transportasi, biaya
kesehatan, rekreasi). IIK merupakan
indikator yang mengidentifikasi kondisi
keuangan konsumen pada saat triwulan
berjalan (saat dibandingkan
periode triwulan sebelumnya.

volume

survei)

Manfaat

Memberikan informasi mengenai
keadaan keuangan konsumen pada saat
periode survei dibanding dengan periode

sebelumnya.

Metode Penghitungan
Penghitungan Indeks Tiap Variabel
Nilai tiap
variabel:

jawaban  masing-masing

2="meningkat” ,1="tetap, 0="menurun”.

Setiap skor untuk masing-masing variabel
dijumlahkan untuk mendapatkan Total

Skor (TS). Kemudian, penghitungan
indeksnya:
TS
Iv; = — x 100
n

Iv; : Indeks variabel terpilih ke -i

TS : Total Skor variabel ke-i dari seluruh
responden

n : jumlah responden

Penghitungan Bobot Indeks Variabel
Setiap indeks variabel pembentuk, dicari
penimbangnya dengan rumus :

Log IIK = a, + a;Log(PDK)

+ a,Log(KH)
+ azLog(KK)

IIK : Indeks Indikator Kini

PDK : Pendapatan seluruh  anggota
rumahtangga pada
triwulanberjalan

KH : Pengaruh kenaikan harga
terhadap konsumsimakanan

sehari-hari
KK : Konsumsi beberapa komoditi
Qy, @1, 3, Q3 : Estimasi parameter fungsi
double log (penimbang)
Penghitungan IIK
X(w; X Iv;)

zw;
IIK : Indeks Indikator Kini

IIK =

w; : Penimbang variabel ke-i

Iv; : Indeks variabel terpilih ke-i

Interpretasi

e 100<I<200: jumlah jawaban
"meningkat” lebih  besar dari
jawaban "menurun” artinya
perekonomian pada triwulan
berjalan = meningkat  dibanding

triwulan sebelumnya.

e [=100: jumlah jawaban "meningkat”
dan ”"menurun” adalah seimbang,
artinya perekonomian pada triwulan
berjalan hampir dengan
triwulan sebelumnya.

Sama

e [<100: jumlah jawaban "menurun”
lebih jawaban
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"meningkat”, artinya perekonomian
pada triwulan berjalan menurun
dibanding triwulan sebelumnya.

Sumber Data
Survei Tendensi Konsumen (STK) dan
Bank Indonesia (BI).

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
ITB dan ITK.

Penyedia Informasi
Direktorat Analisis dan Pengembangan
Statistik.

Keterbatasan
Hanya bisa meramalkan untuk periode
waktu yang singkat (3 bulan ke depan).

Implementasi
(Lihat ITK)
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Indeks Indikator Mendatang
(IIM)
Future Indicator Index (FII)

Konsep dan Definisi

[IM adalah indeks komposit yang terdiri
dari 2 indeks variabel pembentuk, yaitu
pendapatan seluruh anggota keluarga
pada periode 3 bulan yang akan datang,
dan rencana pembelian barang-barang
tahan lama untuk periode 3 bulan yang
akan datang (televisi, CD/VCD
player/compo, lemari es, mesin cuci, oven
listrik, AC, komputer,
meubel/lemari/meja kursi, tempat tidur,
sepeda motor). I[IM merupakan indicator
yang dapat mengidentifikasi rencana
rumah tangga untuk membeli barang-
barang tahan lama pada periode tiga
bulan mendatang.

Manfaat

Memberikan informasi mengenai rencana
rumah tangga untuk membeli barang-
barang tahan lama periode tiga bulan
mendatang.

Metode Penghitungan
Penghitungan Indeks Tiap Variabel
Nilai tiap
variabel:

jawaban  masing-masing

2="meningkat” ,1="tetap,0="menurun”.

Setiap skor untuk masing-masing variabel
dijumlahkan untuk mendapatkan Total

Skor (TS). Kemudian, penghitungan
indeksnya:
TS
Iv; = — x 100
n

Iv; : Indeks variabel terpilih ke -i

TS : Total Skor variabel ke-i
responden

seluruh

n : jumlah responden

Penghitungan Bobot Variabel
Setiap  variabel pembentuk,
penimbangnya dengan rumus :

LoglIM = ay + a;Log(PDM)
+ a,Log(RTH)

dicari

IIM : Indeks Indikator Mendatang

PDM : Pendapatan seluruh  anggota
rumahtangga padatriwulan
mendatang.

RTH : Rencana  pembelian  barang-
barang tahan lama

Qg, Ay, Ay, A3 Ay @ Estimasi parameter

fungsi  double log
(penimbang)
Penghitungan IIM
1M = X(w; x Iv;)
xw;

[IM : Indeks Indikator Mendatang
w; : Penimbang variabel ke-i

Iv; : Indeks variabel terpilih ke-i

Interpretasi

e 100<I<200: jumlah jawaban
"meningkat” lebih besar dari
jawaban "menurun”, artinya
konsumen optimis bahwa
perekonomian triwulan mendatang
sangat meningkat dibandingkan

dengan triwulan berjalan.

e [=100: jumlah jawaban "meningkat”
dan "menurun” adalah seimbang,
artinya para konsumen beranggapan
perekonomian triwulan mendatang
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hampir sama dengan triwulan
berjalan.

e [<100: jumlah jawaban “menurun”
lebih besar dari jawaban
"meningkat”, artinya konsumen
beranggapan perekonomian pada
triwulan mendatang akan menurun
dibanding triwulan berjalan.

Sumber Data
STK dan BI.

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
ITB dan ITK.

Penyedia Informasi
Direktorat Analisis dan Pengembangan
Statistik.

Keterbatasan
Hanya bisa meramalkan untuk periode
waktu yang singkat (3 bulan ke depan).

Implementasi
(Lihat ITK)
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Nilai Tukar Petani (NTP)

Konsep dan definisi

Nilai tukar petani (NTP) adalah
perbandingan antara indeks harga yang
diterima petani (It) dengan indeks harga
yang dibayar petani (Ib) yang dinyatakan
dalam persentase. Secara konsep NTP
menyatakan tingkat kemampuan tukar
barang-barang (produk) yang
dihasilkan petani di pedesaan terhadap
barang/jasa yang dibutuhkan
konsumsi rumah tangga dan keperluan
dalam proses produksi pertanian.

atas

untuk

Manfaat

Untuk mengukur kemampuan
(term of trade) produk yang dijual petani
dengan produk yang dibutuhkan petani
dalam berproduksi dan konsumsi rumah
tangga, dapat digunakan untuk
memperoleh gambaran tentang
perkembangan tingkat pendapatan petani
dari waktu ke waktu yang dapat dipakai
sebagai dasar kebijakan untuk
memperbaiki  tingkat  kesejahteraan
petani. Selain itu menunjukkan tingkat
daya saing (competiveness) produk
pertanian dibandingkan dengan produk
lain.

tukar

Rumus

i
NTP =X 100%
Iy

I  : Indeks harga yang diterima petani
I, : Indeks harga yang dibayar petani
NTP : Nilai Tukar Petani

Interpretasi

e NTP>100, berarti petani mengalami
surplus. Pendapatan petani naik
lebih besar dari pengeluarannya;

dengan demikian tingkat
kesejahteraan petani lebih baik
dibanding tingkat kesejahteraan

petani sebelumnya.

e NTP=100, berarti petani mengalami
impas/break Tingkat
kesejahteraan tidak

even.
petani
mengalami perubahan.

e NTP<100, berarti petani mengalami
defisit. Tingkat kesejahteraan petani

pada suatu periode mengalami
penurunan dibanding tingkat
kesejahtaraan petani pada periode
sebelumnya.

Sumber Data
Survei Harga Perdesaan.

Level Penyajian.
Nasional dan provinsi.

Publikasi
Statistik Nilai Tukar Petani, Indikator
Pertanian, Statistik Tanaman Pangan.

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Harga.

Keterbatasan

NTP hanya bisa merujuk rumah tangga
petani tanaman bahan makanan dan
perkebunan rakyat saja sehingga tidak
bisa dijadikan penciri kondisi rumah
tangga tani secara umum. Selain itu, NTP
hanya bisa mengakomodir pendapatan
rumah tangga tani dari usaha bahan
makanan dan perkebunan padahal dalam
realitanya, RT petani juga mendapat
pendapatan dari usaha peternakan atau
perikanan atau non pertanian.
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NTP

Implementasi

NTP (%)
140.00
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2002 2003
‘ —&— Jaw a Barat —=— Jaw a Tengah —a&— DI. Yogyakarta —<— Jaw a Timur

NTP provinsi Jawa Barat diperkirakan
akan turun pada bulan Agustus menjadi
126,84 persen, tetapi naik pada dua bulan
berikutnya menjadi 127,07 persen dan
127,29 persen.

NTP provinsi Jawa Tengah diperkirakan
menurun pada bulan Agustus 2003
menjadi 116,84 persen, sedangkan bulan
September dan Oktober 2003 naik
masing-masing menjadi 117,20 persen
dan 117,55 persen.

NTP provinsi DI. Yogyakarta diperkirakan
sedikit mengalami penurunan pada
periode bulan Juli sampai dengan
September 2003 masing-masing menjadi
133,15 persen, 133,05 persen, dan 132,95
persen.

NTP provinsi Jawa Timur diperkirakan
naik menjadi 120,75 persen
(Agustus 2003), 121,55 persen

akan

(September 2003) dan 122,33 persen
(Oktober 2003).

(Sumber: Deptan, 2003, Buletin Nilai
Tukar Petani)
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Indeks Harga yang Diterima
Petani (It)

Konsep dan Definisi

Nilai produksi yang dijual petani dari tiap

jenis barang hasil pertanian tanaman

bahan makanan dan perkebunan rakyat.

It terdiri dari:

e Indeks Subsektor Tanaman Pangan:
» Indeks Kelompok Tanaman Padi

» Indeks Kelompok Tanaman

Palawija
e Indeks Subsektor Tanaman
Hortikultura:
» Indeks Kelompok Tanaman
Sayur-sayuran
» Indeks Kelompok Tanaman
Buah-buahan
e Indeks Subsektor Tanaman
Perkebunan Rakyat (TPR):
» Indeks Kelompok Tanaman
Perkebunan Rakyat

e Indeks Subsektor Peternakan:
» Indeks Kelompok Ternak Besar
» Indeks Kelompok Ternak Kecil
» Indeks Kelompok Unggas
» Indeks Kelompok Hasil Ternak
e Indeks Subsektor Perikanan:
» Indeks Kelompok Penangkapan
» Indeks Kelompok Budidaya
Manfaat
Dari indeks harga yang diterima petani
(It) dapat dilihat fluktuasi harga barang-

barang yang dihasilkan petani. Indeks ini
digunakan juga sebagai data penunjang

dalam penghitungan pendapatan sektor
pertanian.

Rumus
Z?ilp —Pt-1)iQoi
I, = sl x100
e
iz PoiQo;
Dimana:
Ie : Indeks harga bulan ke t baik I:
maupun Ip
Pi : Harga bulan ke t untuk jenis
barang ke i

Pe-1ni: Harga bulan ke (t-1) untuk jenis

barang ke i
P . Relatif harga bulan ke t
P(t-1)i
dibanding ke (t-1) untuk jenis
barang ke i
Poi : Harga pada tahun dasar untuk
jenis barang ke-i
Qoi : Kuantitas pada tahun dasar untuk

jenis barang ke-i

m : Banyak jenis barang yang
tercakup dalam paket komoditas

Interpretasi

Semakin tinggi nilai It maka semakin
tinggi nilai produksi yang dihasilkan
petani, sedangkan bila semakin turun
maka pendapatan yang diterima petani
makin rendah. Misalnya IT provinsi Jawa
Timur turun dari 581,86 persen
(September 2002) menjadi 572,78 persen
(Oktober 2002) karena adanya
penurunan harga sayuran dan buah -
buahan.

Sumber Data
Survei Harga Perdesaan.

BPS|ENSIKLOPEDIA INDIKATOR




EKONOMI

NTP

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
Statistik Nilai Tukar Petani, Indikator
Pertanian, Statistik Tanaman Pangan.

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Harga

Implementasi

Keterbatasan
It hanya merujuk rumah tangga petani
tanaman bahan makanan dan

perkebunan rakyat saja sehingga tidak
bisa dijadikan penciri pendapatan rumah
tangga tani secara umum. Selain itu, It
hanya bisa mengakomodir pendapatan
rumah tangga tani dari usaha bahan
makanan dan perkebunan padahal dalam
realitanya, RT petani juga mendapat
pendapatan dari usaha peternakan atau
perikanan atau non pertanian.

No.|Provinsi Juli 2003 (1993=100) [Agustus 2003 (1993=100)
IT IB NTP |IT IB NTP
1 |Jawa Barat 577.771455,00(126.98(595.96 |456.03 [130.68
2 |Jawa Tengah 576.77|493.57(116.86|608.07 |503.28 |120.82
3 |DI Yogyakarta 579.16(434.8 [133.20/590.83 [440.56 |134.11
4 |Jawa Timur 672.94|572.44(117.56|661.26 |594.88 [111.16
5 [N. Aceh Darussalam |505.26(439.16|115.05(509.56 |445.30 (114.43
6 [Sumatera Utara 568.02(577.86|98.30 |- - -
7 |Sumatera Barat 443.76|488.23(90.89 |443.33 (490.79 |90.33
8 [Sumatera Selatan 267.06(373.04|71.59 |266.16 |373.80 |71.20
9 |Lampung 280.09(387.92(72.20 |282.59 |394.14 |71.70
10 |Bali 663.59|1460.43(144.12(652.80 |463.28 [140.91
11 [Nusa Tenggara Barat|472.82|569.28(83.06 |476.52 |572.91 |83.18
12 |Kalimantan Selatan [406.68|394.66(103.05|410.63 |389.64 |105.39
13 |Sulawesi Utara 446.82(525.54(85.02 |445.64 |527.49 |84.48
14 |Sulawesi Selatan 560.60|1477.21(117.47|565.08 |478.98 [117.98
Nasional 554.29(487.41|113.72|565.16 |490.35 |115.26

Sumber : Badan Pusat Statistik

Indeks harga yang diterima petani (IT)
digunakan untuk mengetahui fluktuasi
harga pertanian  yang
dihasilkan petani. Secara nasional IT
bulan Agustus 2003 naik dibandingkan
bulan sebelumnya yaitu dari 554,29
persen (Juli 2003) menjadi 565,16

komoditas

persen. Peningkatan tersebut merupakan
akibat dari adanya peningkatan harga
komoditas tanaman bahan makanan yang
cukup besar meskipun harga komoditas
tanaman perkebunan rakyat justru turun.

Sumber: Deptan, 2003, Buletin Nilai
Tukar Petani.
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Indeks Harga yang Dibayar
Petani (Ib)

Konsep dan Definisi
Nilai barang yang di konsumsi oleh
rumah tangga petani untuk menghasilkan
tanaman bahan dan
perkebunan rakyat.

makanan

Ib terdiri dari:

e Indeks Kelompok Konsumsi Rumah
Tangga (KRT):
» Indeks Subkelompok Bahan

Makanan

» Indeks Subkelompok Makanan
Jadi

» Indeks Subkelompok
Perumahan

» Indeks Subkelompok Sandang

» Indeks Subkelompok
Pendidikan, Rekreasi, dan Olah
Raga

» Indeks Subkelompok

Transportasi dan Komunikasi

e Indeks Kelompok Biaya Produksi dan
Penambahan Barang Modal
(BPPBM), terdiri dari:

» Indeks Subkelompok Bibit

» Indeks Subkelompok Pupuk dan
Obat-obatan

» Indeks Subkelompok
Transportasi

» Indeks Subkelompok Sewa,
Pajak, dan Lainnya

» Indeks Subkelompok

Penambahan Barang Modal

» Indeks Subkelompok Upah
Buruh Tani

Manfaat

Dari indeks harga yang dibayar petani
(Ib), dapat dilihat fluktuasi harga barang-
barang yang dikonsumsi oleh petani yang
merupakan  bagian  terbesar  dari
masyarakat dipedesaan, serta fluktuasi
harga barang yang diperlukan untuk
memproduksi hasil pertanian.
Perkembangan Ib juga dapat
menggambarkan perkembangan inflasi di
pedesaan.

Rumus
m _ Pu
ity Pe ll)ip(t—l)iQOi
I, = - x100
iz PoiQo;

Dimana:

Ie : Indeks harga bulan ke t baik I:
maupun Ip

Pi : Harga bulan ke t untuk jenis
barang ke i

Pe1ni: Harga bulan ke (t-1) untuk jenis
barang ke i

P’i: Relatif harga bulan ke t dibanding

(t-1)i
ke (t-1) untuk jenis barang ke i

Poi : Harga pada tahun dasar untuk
jenis barang ke-i

Qoi : Kuantitas pada tahun dasar untuk
jenis barang ke-i

m : Banyak jenis barang yang
tercakup dalam paket komoditas

Interpretasi

Semakin tinggi nilai Ib maka semakin
tinggi nilai konsumsi yang digunakan
petani, sedangkan bila semakin turun
maka konsumsi yang dikeluarkan petani
makin rendah. Misalnya Ipprovinsi Jawa
581,86 persen
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(September 2002) menjadi 572,78 persen
(Oktober 2002).

Sumber Data
Survei Harga Perdesaan.

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
Statistik Nilai Tukar Petani, Indikator
Pertanian, Statistik Tanaman Pangan.

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Harga

Keterbatasan

Ib hanya merujuk pada pengeluaran
rumah tangga petani tanaman bahan
makanan dan perkebunan rakyat saja
sehingga tidak bisa dijadikan penciri
pendapatan rumah tangga tani secara
umum.

Implementasi
No. |Provinsi Juli 2003 (1993=100) Agustus 2003 (1993=100)
IT IB NTP IT IB NTP
1 |Jawa Barat 577.77| 455,00| 126.98| 595.96| 456.03| 130.68
2 |Jawa Tengah 576.77| 493.57| 116.86 608.07| 503.28| 120.82
3 |DI Yogyakarta 579.16| 434.8| 133.20[ 590.83( 440.56( 134.11
4 |Jawa Timur 672.94| 572.44| 117.56 661.26( 594.88( 111.16
5 [N. Aceh Darussalam 505.26 439.16( 115.05| 509.56| 445.30| 114.43
6 [Sumatera Utara 568.02 577.86| 98.30 - - -
7  |Sumatera Barat 443.76| 488.23| 90.89| 443.33| 490.79 90.33
8 [Sumatera Selatan 267.06( 373.04| 71.59| 266.16/ 373.80 71.20
9 |Lampung 280.09| 387.92| 72.20( 28259 394.14 71.70
10 |Bali 663.59| 460.43| 144.12( 652.80( 463.28( 14091
11 |Nusa Tenggara Barat 472.82| 569.28| 83.06| 476.52| 57291 83.18
12 |Kalimantan Selatan 406.68| 394.66| 103.05| 410.63| 389.64 105.39
13 |Sulawesi Utara 446.82| 525.54| 85.02| 445.64| 527.49 84.48
14 |Sulawesi Selatan 560.60| 477.21| 117.47| 565.08| 478.98| 117.98
Nasional 554.29| 487.41| 113.72| 565.16| 490.35| 115.26
Sumber : Badan Pusat Statistik harga barang/jasa konsumsi rumah

Fluktuasi  harga  komoditas yang
dikonsumsi oleh petani dan harga barang
yang diperlukan untuk memproduksi
hasil pertanian dapat diketahui dari
indeks harga yang dibayar petani (IB).
Pada bulan Agustus 2003 IB nasional
meningkat dari 487,41 persen menjadi
490,35 persen. Peningkatan tersebut

disebabkan oleh adanya peningkatan

tangga maupun biaya produksi dan biaya
penambahan barang modal.

Deptan, 2003, Buletin Nilai
Tukar Petani

Sumber:
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Tabel B.1
Nilai Tukar Petani Menurut Subsektor Serta Perubahannya
Agustus - September 2000 [2007=100)

Bulan Persentass
Perubahan
Subsektor Agustus September Agustus —
September
(1] (2] (3] (4]
1. Tanaman pangan
a. Milai tukar petani (NTRP) 97 66 98,14 0o.49
b, Indeks harga yang diterima petani (1t) 126,24 127,37 0.9
- Padii 132 44 123,37 0,76
- Palawija 133,82 135,17 1,01
. Indeks harga yang dibayar petani (k) 13827 125,78 040
- Indeks konsumsi rumah tangga 130,60 151,13 0,41
- Imdeks BPPEM 133,89 124,33 0,35
2. Hortikultura
a. Milai tukar petani (NTPH) 109,61 109,31 -0,27
b. Indeks harga yang diberirma petani (1t) 14063 180,75 i ]
- Sliuir-SayLran 146,14 144 21 -1,33
- Buah-buahan 137,48 13E B9 1,03
c. Indeks harga yang dibayar petani {ib) 12830 128,76 0,36
- Indeks konsumsi rumah tangga 12392 130,45 0,41
- Imdeks BPPEM 131,17 121,34 0,14
3. Tanaman perkebunan rakyat
a. Milai tukar petani (NTPR) 102,90 103,13 0,23
b. Indeks harga yang diterirma petani [It) 130,92 13164 0,55
- Tanarman perkebunan rakyat 130,92 131 64 0,55
c. Imdeks harga yang dibayar petani (k) 13724 127,64 032
- Indeks konsumsi rumah tangga 129 549 130,08 0,38
- Indeks BEPPEM 119,48 118,60 0,10
4. Peternakan
a. Milai tukar petani (NTPT) 103,78 10442 062
b. Indeks harga yang diberirma petani (1t) 130,50 131 8D 1.00
- Termak besar 124.1% 12507 0,76
- Ternak kedil 137,99 135,96 1,43
-Unggas 13522 136,65 1,05
- Hagil ternak 136,88 13E,28 1,02
c. Imdeks harga yang dibayar petani (k) 13574 126,22 038
- Indeks konsumsi rumah tangga 129, 1% 128 67 0,42
- Indeks BPPEM 119,25 119,62 0,31
5. Perikanan
a. Milai tukcar petani (NTH) 105,43 106,26 ore
b. Indeks harga yang diberirma petani (1t) 13124 13276 1.16
- Penangkapan 132,95 134, 19 0,94
- Budidaya 130,76 122,54 1,48
. Indeks harga yang dibayar petani (k) 13447 124 54 0.37
- Indeks konsumsi rumah tangga 130,11 130,67 0,43
- Indeks BEPPEM 115,18 11547 0,25
Gabungan,nasional
a. Milai tukar petani (NTP) 101,82 102,19 036
b. Indeks harga yang diterima petani [1t) 130,25 131,21 0,74
c. Indeks harga yang dibayar petani {ib) 127,93 128,41 0,37
- Indeks konsumsi rumah tangga 130,12 130,65 0,41
- Indeks BFPEM 121,42 121,74 0,27
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Rata-Rata Harga Gabah

Konsep dan Definisi

Harga di tingkat petani adalah harga yang
disepakati pada terjadinya
transaksi/penjualan antara petani dengan
pedagang pengumpul/tengkulak/pihak
penggilingan yang ditentukan pada hari
dilaksanakannya  observasi dengan
kualitas apa adanya sebelum adanya
ongkos angkut pasca panen.

waktu

Biaya ke penggilingan adalah semua biaya
pasca panen siap jual tempat
transaksi tingkat petani ke lokasi unit
penggilingan terdekat

dari

Harga di tingkat penggilingan adalah
harga di tingkat petani ditambah
besarnya biaya ke penggilingan terdekat

Harga Pembelian Pemerintah adalah
harga gabah yang harus
dibayarkan pihak penggilingan kepada
petani masing-masing
kelompok kualitas gabah yang telah
ditetapkan Pemerintah.

minimal

sesuai mutu

Manfaat

Memberikan informasi sekaligus sebagai
sistem peringatan dini (early warning
system) dalam rangka pengamanan harga
gabah yang ditetapkan oleh
pemerintah melalui Inpres yang dikenal
dengan Harga Pembelian Pemerintah.

dasar

Rumus
Rata-rata Harga Gabah Kering Giling
(GKG):
Y. Harga GKG bulan ke — n
- Jumlah observasi bulan ke — n

Rata-rata Harga Gabah Kering Panen
(GKP):

Y Harga GKP bulan ke — n
"~ Jumlah observasi bulan ke — n

Rata-rata Harga Gabah Kualitas Rendah
(GKR):

_ XY Harga GKRbulanke —n

"~ Jumlah observasi bulan ke — n

Interpretasi

Rata-rata harga gabah menggambarkan
harga jual gabah yang diterima petani
secara nasional ketika saat panen atau di
penggilingan. Dengan adanya rata-rata
harga gabah ini, pemerintah dapat

mengontrol dan menetapkan Harga
Pembelian Pemerintah.

Sumber Data

Survei Harga Produsen Gabah.

Pemantauan harga produsen gabah ini
dilaksanakan di 25 provinsi di Indonesia,
tidak  termasuk Kepulauan Riau,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Bangka
Belitung, DKI Jakarta, Gorontalo, Maluku
dan Maluku Utara.

Level Penyajian
Nasional dan provinsi terpilih.

Publikasi
Statistik Harga Produsen Gabah.

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Harga.

Keterbatasan
Belum mencakup seluruh provinsi.

Implementasi
Panen Raya,
1,75%

JAKARTA - Masih berlanjutnya panen
raya menyebabkan harga Gabah Kering
Panen (GKP) di tingkat petani turun 1,75

Harga Gabah Turun
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persen. Rata-rata harga gabah kualitas
GKP pada April 2010 turun menjadi
Rp2.807,40 per kilogram dibandingkan
bulan lalu.

Berdasarkan komposisi jumlah observasi
dari 886 transaksi gabah di 20 provinsi
selama April 2010, didominasi GKP
sebesar 68,62 persen, diikuti oleh gabah
kualitas rendah sebesar 26,75 persen dan
Gabah Kering Giling (GKG) sebesar 4,63
persen.

"April ini memang masih terjadi panen
raya meskipun tidak sebesar bulan Maret.
Jadi wajar kalau harga Gabah Kering
menurun,” ujar Kepala BPS Rusman
Heriawan saat konferensi pers di
kantornya, Jakarta, Senin (3/5/2010).

Harga gabah tertinggi di tingkat petani
berasal dari gabah kualitas GKP varietas
Siam Unus senilai Rp5.200 per kilogram
di Kabupaten Barito Kuala (Kalimantan
Selatan). Sedangkan harga terendah
berasal dari gabah kualitas rendah
varietas Ciherang senilai Rp2.000 per
kilogram di Kabupaten Blora, Kabupaten
Pasuruan, dan Kabupaten Bojonegoro.

Sementara itu, di tingkat penggilingan
harga gabah tertinggi berasal dari gabah
kualitas GKP varietas Siam Unus senilai
Rp5.300 per kilogram yang terjadi di
Kabupaten Barito Kuala, dan harga
terendah senilai Rp2.050 per kilogram
juga berasal dari gabah kualitas rendah
Ciherang yang terjadi di
Kabupaten Blora.

varietas

Sementara rata-rata harga gabah kualitas
Gabah Kering Giling (GKG) di tingkat
petani 0,94 persen menjadi
Rp3.311,59 persen, sedangkan ditingkat

turun

penggilingan masing-masing turun 1,87
persen menjadi Rp3.355,85 per kilogram
dan 1,89 persen menjadi Rp2.866,98 per
kilogram. Sementara itu, gabah kualitas
rendah ditingkat petani juga mengalami
penurunan 3,36  persen  menjadi
Rp2.407,11 per kilogram.

Dari keseluruhan observasi selama april,
terdapat 151 observasi (23,27 persen)
kasus harga di bawah HPP ditemukan di
tingkat  penggilingan,
sebanyak 17 observasi (41,46 persen)
pada gabah kualitas GKG dan 134
ibservasi (22,04 persen) pada gabah
kualitas GKP.

masing-masing

Sedangkan di tingkat petani, terdapat 134
observasi (22,04) kasus harga yang
terjadi di 14 provinsi yaitu NAD,
Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah,
DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali,
NTB, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan,
dan Sulawesi Barat.

Sumber:

http://economy.okezone.com/read/2010
/05/03/320/328801/320/panen-raya-
harga-gabah-turun-1-75
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Rata-Rata Lama Menginap
Tamu (Asing dan Dalam
Negeri)

Konsep dan Definisi

Banyaknya malam tempat tidur yang
dipakai dibagi dengan banyaknya tamu
yang datang menginap.

Manfaat

Untuk mengetahui berapa lama seorang
tamu menginap di suatu akomodasi pada
suatu waktu tertentu.

Rumus
Rata-rata lama menginap tamu
banyaknya malam tempat tidur
yang dipakai
banyaknya tamu

Rata-rata lama menginap tamu asing
banyaknya malam tempat tidur
yang dipakai tamu asing
banyaknya tamu asing

Rata-rata lama menginap tamu Indonesia
banyaknya malam tempat tidur
yang dipakai tamu INA
banyaknya tamu Indonesia

Interpretasi

Misal: Rata-rata lama menginap tamu
asing di Sulawesi Selatan pada September
2010 adalah 2,59 hari.

Maksudnya: Setiap asing di
Indonesia secara rata-rata menginap di
suatu akomodasi di Indonesia dalam
waktu sekitar 3 hari.

tamu

Sumber Data
Survei VHTS.

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
Statistik Tingkat Penghunian Kamar
Hotel, Statistik Indonesia.

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi,
Informasi dan Pariwisata.

Keterbatasan

Implementasi
Tamu Asing Betah Nginap di Makassar

MAKASSAR, TRIBUN-TIMUR.COM - Rata-
rata lama menginap tamu asing pada
hotel berbintang di Sulawesi Selatan pada
September 2010 mencapai 2,59 hari atau
mengalami kenaikan 0,44 hari, jika di
bandingkan lama menginap pada Agustus
2010 kemarin.

Menurut  Kepala BPS, Bambang
Suprijanto, secara keseluruhan, rata-rata
menginap tamu asing pada September
2010 lebih lama di banding tamu
Indonesia yang hanya mencapai 1,93 hari.
Tak ada penjelasan mengapa hal ini

terjadi. Saat ini hotel di Makassar juga
selalu penuh oleh tamu lokal.

Sumber:

http://202.146.4.121 /read/artikel /1353
11/Tamu-Asing-Betah-Nginap-di-
Makassar

Diakses Kamis, 18 November 2010, pukul
08.52
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Rata-Rata Lama Tinggal
Wisatawan Mancanegara

Konsep dan Definisi

Lamanya mancanegara
mengunjungi Indonesia dalam satu kali
kunjungan.

wisatawan

Manfaat

Untuk mengetahui rata-rata lama tinggal
wisatawan mancanegara di
dalam satu kali kunjungan.

Indonesia

Metode Penghitungan
Rata-rata lama tinggal wisman menurut
negara tempat tinggal diperoleh dari
Passenger Exit Survey (PES) yang
dilakukan Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata. Survei dilakukan terhadap
wisman yang akan meninggalkan

Indonesia.

Interpretasi

Misal: Rata-rata lama tinggal wisatawan
mancanegara pada Mei 2010 adalah 2,66
hari.

Maksudnya: Setiap wisatawan
mancanegara di Indonesia secara rata-
rata tinggal di Indonesia dalam waktu

sekitar 3 hari.

Sumber Data
PES Kementerian Kebudayaan dan

Pariwisata.

Level Penyajian
Nasional

Publikasi
Statistik
Mancanegara (BPS),
Wisman (Kementrian Kebudayaan dan
Pariwisata).

Wisatawan
Pendataan Profil

Kunjungan

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi,
Informasi dan Pariwisata.

Keterbatasan

Implementasi
Lama Tinggal Wisman Turun 11%
Kontribusi Turis Asal Eropa Stagnan

JAKARTA Pergeseran segmen pasar turis
asing  pascakrisis ekonomi  global
mengakibatkanrata-rata lama tinggal
wisatawan mancanegara (wisman) di
Indonesia turun 11,62%, dari 3,01 hari
per Mei 2009 menjadi 2,66 hari pada
sama 2010.
kunjungan wisman lebih didominasi turis

bulan "Pada tahun ini
asing dengan masa liburan jangka pendek
Kunjungan wisman dari
Malaysia bahkan tumbuh pesat dan
menggeser posisi Singapura di nomor
satu,” ujar Adi Lumaksono, Direktur
Statistik Keuangan, Teknologi Informasi-
Komunikasi, dan Pariwisata Badan Pusat
Statistik, kemarin.

asal Asia.

Dia menjelaskan rata-rata lama tinggal
wisman Asia sekitar 3 hari-4 hari,
sedangkan rata-rata lama tinggal wisman

asal Eropa mencapai 7 hari-10 hari
perkunjungan. Dengan demikian,
sambungnya, meskipun keseluruhan

kunjungan wisman tumbuh, tetapi jika
pertumbuhan terjadi pada wisman yang
liburannya pendek, akan
berpengaruh juga pada rata-rata lama
tinggal wisman.

masa

Kepala Badan Pusat Statistik Rusman

Heriawan = menyebutkan  kunjungan
wisman pada Mei 2010 mencapai
600.031 kunjungan, naik 15,01%
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dibandingkan dengan kunjungan pada
periode yang sama pada tahun lalu
(521.700). Angka itu juga naik 7,94%
dibandingkan dengan realisasi kunjungan
pada April 2010.

Dia menjelaskan pertumbuhan kunjungan
wisman itu turut mendorong kenaikan
tingkat peng-hunian kamar (TPK) hotel
berbintang pada 17 provinsi per Mei
2010 menjadi rata-rata 51,22%, atau naik
3,39 poin dibandingkan TPK Mei 2009
sebesar 47,83 %. Rusman menambahkan
total kunjungan wisman ke Indonesia
pada Januari-Mei 2010 mencapai 2,77
juta kunjungan atau naik 14,59 %
dibandingkan dengan periode yang sama
tahun lalu sebanyak 2,41 juta kunjungan.

Sumber:
http://bataviase.co.id/node/278103

Diakses Kamis, 18 November 2010, pukul
15.03
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Rata-Rata Pengeluaran per
Wisman per Hari per
Kunjungan

Konsep dan Definisi

Banyaknya uang yang dibelanjakan oleh
seorang wisatawan mancanegara selama
berada di Indonesia dalam satu hari dan
dalam satu kali kunjungan.

Manfaat

Untuk mengetahui rata-rata penerimaan
negara yang diperoleh dari seorang
wisatawan mancanegara dalam satu hari
dan dalam satu kali kunjungan.

Metode Penghitungan
Rata-rata Pengeluaran Wisman per Hari
dan per Kunjungan dapat diperoleh dari
Passenger Exit Survey (PES) yang
dilakukan Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata. Survei dilakukan terhadap
wisman yang akan meninggalkan

Indonesia.

Interpretasi

Apabila rata-rata pengeluaran wisman
per hari dan per kunjungan memiliki nilai
yang cukup besar, hal ini berarti rata-
rata penerimaan negara yang diperoleh
dari seorang wisatawan mancanegara
dalam satu hari dan dalam satu
kunjungan juga cukup besar sehingga
wisata di suatu negara bisa dibilang
memiliki kontribusi yang cukup besar
dalam memberikan pendapatan bagi
negara.

Sumber Data
PES,
Pariwisata

Kementerian Kebudayaan dan

Level Penyajian
Nasional

Publikasi
Statistik
Mancanegara

Kunjungan Wisatawan

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi,
Informasi dan Pariwisata.

Keterbatasan

Implementasi
Indonesia Jelaskan Bencana Mentawai
dan Merapi di WTM

(ANTARA News) - Dirjen
Pemasaran Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata, Dr Sapta Nirwandar,
menjelaskan tsunami di Mentawai dan
letusan gunung Merapi pada pelaku
sektor pariwisata dunia di London.

London

Dikatakan kedua peristiwa tersebut tidak
banyak berpengaruh terhadap kunjungan
wisatawan asing ke Indonesia. Bahkan
ada sedikit peningkatan, khususnya dari
kalangan geologi yang menaruh perhatian
pada Kkedua peristiwa tersebut serta
fotografer yang ingin mengabadikan
peristiwa meletusnya Gunung Merapi.

Tahun 2009, wisman Inggris yang
berkunjung ke Indonesia sejumlah
160.036 wisman. Target tahun 2010,
wisman asal Inggris sebesar 210.000
wisman. Wisman asal Inggris yang telah
berkunjung ke Indonesia periode Januari-
Juli 2010 berjumlah 107.487 wisman, ujar
Jordi Paliama.

Berdasarkan hasil penelitian PES
(Passenger Exit Survey) tahun 2009, rata-

rata lama tinggal wisatawan asal Inggris
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di Indonesia tercatat selama 11,85 hari,
sementara rata-rata pengeluaran sebesar
118.66 dolar AS per orang per hari atau
1.405.95 dolar AS per orang per
kunjungan. Destinasi yang paling banyak
dikunjungi wisatawan asal Inggris adalah
Bali dan DKI Jakarta.

Sumber:
http://www.antaranews.com/berita/128
9323408 /indonesia-jelaskan-bencana-
mentawai-dan-merapi-di-wtm

Diakses Kamis, 18 November 2010, pukul
10.05
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Tingkat Penghunian Kamar
(TPK)

Konsep dan Definisi

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel
adalah perbandingan antara banyaknya
malam kamar yang terpakai dengan
banyaknya malam kamar yang tersedia
(dalam persen).

Manfaat

e Untuk gambaran
berapa persen kamar yang tersedia
pada akomodasi terisi oleh tamu
yang menginap dalam suatu waktu
tertentu.

memberikan

e Angka ini menunjukkan apakah
suatu diminati oleh
pengunjung atau tidak, sehingga

dapat dilihat apakah di suatu daerah

akomodasi

masih kurang keberadaan
akomodasi atau  tidak  untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat
(wisatawan).

Rumus

TPK Malam Kamar Terpakai 100%
= X

Malam Kamar Tersedia 0
Interpretasi

e Apabila TPK memiliki nilai cukup

besar berarti akomodasi hotel di
suatu daerah diminati oleh
pengunjung.

e Apabila TPK memiliki nilai yang kecil
berarti akomodasi di suatu daerah
kurang diminati oleh pengunjung.

Sumber Data
Survei VHT-S

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
Statistik Tingkat Penghunian Kamar
Hotel, Statistik Indonesia.

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi,
Informasi dan Pariwisata.

Keterbatasan

Tidak membedakan Tingkat Penghunian
Kamar untuk wisatawan mancanegara
dan wisatawan nusantara.

Implementasi

BANDUNG, TRIBUN - Musim libur sekolah
pada Juli 2010, diperkirakan menjadi
faktor yang memberi kontribusi besar
terhadap meningkatnya hunian hotel di
Jawa Barat.

Sepanjang Juli 2010 rata-rata tingkat
penghunian kamar (TPK) hotel mencapai
51,59 persen. TPK hotel bintang
mencapai 53,66 persen dan hotel non
bintang 40,17 persen. Kondisi ini j
berbeda pada Agustus 2010 terutama
ketika memasuki Bulan Suci Ramadan
1431 H.

Badan Pusat Statistik (BPS) provinsi Jabar
mencatat, rata-rata TPK Hotel di Jabar
sepanjang Agustus 2010 mengalami
penurunan 13,73 poin dibanding bulan
sebelumnya. Kepala BPS Jabar Lukman
Ismail, dalam konferensi pers di Kantor
BPS provinsi Jabar, Jumat (1/10) pagi
mengatakan, penurunan TPK hotel
berbintang pada Agustus 2010
disebabkan menurunnya besaran TPK di
semua kelas hotel berbintang.

"Penurunan terbesar terjadi pada kelas
hotel bintang satu dari 43,93 persen
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menjadi 20,84 persen atau turun 23,09
persen,” ujar Lukman.

Sumber:
http://www.tribunjabar.co.id/read/artik
el/30875 /tingkat-penghunian-kamar-
hotel-turun

Diakses Selasa, 9 November 2010 pukul
15.02 WIB
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Penerimaan dari Wisatawan
Mancanegara

Konsep dan Definisi

Besarnya pengeluaran wisman akan
konsumsi barang dan jasa selama berada
di Indonesia.

Manfaat

Untuk mengetahui besarnya devisa yang
diterima oleh negara dari kunjungan
wisatawan mancanegara di Indonesia

Rumus
Penerimaan dari wisatawan mancanegara

= rata-rata pengeluaran wisman per
kunjungan X jumlah kunjungan wisman

Interpretasi

Apabila penerimaan dari
mancanegara cukup besar, hal ini berarti
pariwisata di Indonesia dapat dikatakan
memiliki kontribusi yang cukup besar
dalam memberikan pendapatan bagi
negara.

wisatawan

Sumber Data

VIOT (BPS) dan PES (Passenger Exit
Survey) Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata

Level Penyajian
Nasional

Publikasi
Statistik
Mancanegara

Kunjungan Wisatawan

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Keuangan, Teknologi,
Informasi dan Pariwisata.

Keterbatasan

Implementasi
Mendongkrak Penerimaan
Pariwisata

INDUSTRI nasional
mendapatkan pukulan yang cukup berat
sepanjang 2009. Lesunya perekonomian
global sedikit banyak memberikan
sumbangan terhadap penurunan kinerja
pariwisata Indonesia.

Devisa

pariwisata

Data Kementerian

Pariwisata

Kebudayaan dan
menyebutkan pada 2009
penerimaan devisa dari sektor pariwisata
123% jika
dibandingkan dengan devisa pada 2008,
yakni dari US$7,3 miliar (sekitar Rp69
triliun) menjadi US$6,4 miliar (Rp60,8
triliun).Menurut Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata (Menbudpar), Jero Wacik, para
wisatawan mancanegara (wisman)
cenderung membatasi pengeluaran dan
lama kunjungan. Hal itu akibat
menurunnya daya beli wisman sebagai
imbas krisis ekonomi yang turut melanda
negara-negara asal wisman.

menurun sebesar

Pengeluaran rata-rata per kunjungan
pada 2009 hanya mencapai US$995,93
dengan lama tinggal 7,69 hari. Padahal,
pada sebelumnya sekali
berkunjung setiap wisman rata-rata
menghabiskan US$1,178,54 dengan lama
tinggal 8,58 hari.Menbudpar optimistis
keadaan akan membaik pada 2010
seiring pulihnya perekonomian global.

tahun

Sumber:
http://www.puspar.ugm.ac.id /berita-
dan-event/9-berita/93-mendongkrak-
penerimaan-devisa-pariwisata

Diakses Kamis, 18 November 2010, pukul
11.26
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Produk Domestik Bruto pendekatan produksi,pendekatan

(PDB)/Produk Domestik pengeluaran dan pendekatan pendapatan.
. Pendekatan produksi

Reglonal BFUtO (PDRB) ) Menghitung nilai tambah seluruh

Gross Domestic Product/Gross Domestic kegiatan ekonomi dengan cara

Regional Product

Konsep dan Definisi

Nilai keseluruhan semua barang dan jasa
yang diproduksi dalam suatu wilayah
dalam jangka waktu tertentu
(biasanya satu tahun).

suatu

PDB terbagi menjadi dua jenis yaitu PDB
atas dasar harga berlaku (nominal) dan
atas dasar harga konstan (riil). PDB atas
dasar harga konstan digunakan untuk
mengetahui pertumbuhan ekonomi dari
tahun ke tahun, sedangkan PDB atas
dasar harga berlaku digunakan untuk
menunjukkan kemampuan sumber daya
ekonomi yang dihasilkan suatu negara.
Untuk PDRB, secara keseluruhan sama
dengan PDB, yang membedakan hanya
PDB dalam lingkup nasional dan PDRB
dalam lingkup yang lebih kecil (wilayah).

Manfaat

e Indikator untuk mengetahui

pertumbuhan ekonomi suatu daerah;

e Bahan analisis tingkat kemakmuran
masyarakat dan tingkat perubahan
barang dan jasa;

e Bahan analisis produktivitas secara

sektoral;

e Alat Kkontrol dalam menentukan

kebijakan pembangunan.

Rumus
Terdapat tiga pendekatan  untuk
menghitung PDB/PDRB, yaitu

mengurangkan biaya antara dari masing-
masing total nilai produksi (output) tiap-
tiap sektor atau subsektor, yang terbagi
dalam 9 sektor.

Rumusnya yaitu:
Output bt = Produksi: x Hargat
NTBb,t = Outputs, - Biaya Antaran,
Atau
NTBb,t= Outputb: x Rasio NTBo

Ket:

Outputbt : Ouput/nilai produksi
bruto atas dasar harga
berlaku tahun t

NTBb, : Nilai tambah bruto atas
dasar harga berlaku tahun
ket

Produksi: : Kuantum produksi tahun
ket

Hargat : Harga produksi tahun ke t

Rasio NTB : Perbandingan NTB
terhadap Output
(NTB/Ouput)

Rasio NTB, : Rasio NTB pada tahun
dasar (0)

Pendekatan pengeluaran

PDB diperoleh dengan menjumlahkan
semua balas jasa yang diterima oleh
faktor- faktor produksi.

Rumusnya yaitu,

PDB =C + + pengeluaran
pemerintah+ (ekspor-impor)
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Pendekatan pendapatan
PDB diperoleh dari hasil penjumlahan
semua komponen permintaan akhir.

Rumusnya yaitu

PDB = sewa + upah + bunga + laba
Interpretasi
Misalnya, pada tahun 2005 diketahui PDB
Indonesia adalah sebesar 1.750.815,2
milyar rupiah, yang artinya jumlah
barang dan jasa yang dihasilkan di

Indonesia pada tahun 2006 senilai
1.750.815,2 milyar rupiah.

Sumber Data

Susenas; Dokumen  Pemberitahuan

Ekspor Barang (PEB) dan Pemberitahuan
Impor Barang (PIB) yang diterima BPS
dari Kantor-kantor Bea Cukai; Data sayur-
sayuran dan buah-buahan diperoleh dari
Ditjen Bina Program Tanaman Pangan,
Departemen Pertanian; data produksi
tanaman perkebunan besar dari BPS, data
produksi perkebunan rakyat dari Ditjen
Perkebunan  Departemen Pertanian;
Laporan Tahunan Pertambangan Energi,
Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral, Survei Tahunan Industri Besar
Sedang, Laporan Tahunan Pertambangan
Migas dan Pertamina; PN Gas, dan PDAM;
Laporan Keuangan PT. KAI dll

Publikasi

Statistik Indonesia, Pendapatan Nasional
Indonesia, PDRB provinsi di Indonesia,
Statistik Industri Besar dan Sedang,
Statistik  Ekspor,  Statistik  Impor,
Indikator Ekonomi

Level Penyajian
PDB : Nasional, disajikan triwulan

PDRB : provinsi dan kabupaten/kota,
disajikan tahunan.

Penyedia Informasi
Direktorat Neraca Produksi

Keterbatasan

e PDB tidak
ukuran Kkesejahteraan sosial suatu
negara.

selalu mencerminkan

e  PDB hanya mengukur berapa banyak
output yang diproduksi di suatu
negara dan bagaimana struktur serta
perkembangannya antarwaktu .

e PDB tidak
pemerataan pendapatan. Nilai PDB
suatu negara tidak dapat
menunjukan apakah pendapatan
nasional tersebut terbagi secara
merata diantara penduduknya atau
tidak .

mencerminkan

Catatan
Di dalam perhitungan PDB/PDRB atas
dasar harga konstan, BPS saat ini
menggunakan 2000
(sebelumnya menggunakan tahun dasar
1993).

tahun  dasar

Implementasi

Pekan lalu, Badan Pusat Statistik (BPS)
mengumumkan PDB Indonesia untuk
kuartal 1/2007. Pertumbuhan ekonomi
secara riil mencapai 6%,
proyeksi pemerintah pada APBN 2007,
sedikit lebih tinggi dari prediksi Bank
Indonesia.

mendekati

Sebagaimana biasanya, angka semacam
ini menimbulkan pro-kontra. Sebagian
kalangan menyatakan angka PDB itu
tidak memiliki dasar pertumbuhan yang

kuat, sementara ada pihak yang
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menyatakan skeptis dengan angka yang
dianggap terlalu tinggi itu.

Angka PDB tersebut juga menarik dilihat
dari sisi yang lain. Majalah Economist
dalam laporan khususnya akhir 2006
memprediksi perekonomian Indonesia
akan menghasilkan PDB sebesar US$396
miliar sepanjang 2007.

Dengan angka ini, majalah itu
menempatkan Indonesia di urutan
perekonomian nomor 21 dunia, persis di
bawah Taiwan yang diprediksi
menghasilkan PDB  sebesar US$398
miliar. Dengan PDB berdasarkan harga
yang berlaku pada kuartal 1/2007 sebesar
Rp915 triliun, maka angka tersebut
dalam nilai tukar pasar diterjemahkan
menjadi lebih dari US$100 miliar, yaitu
jika melihat pergerakan nilai tukar dolar
AS terhadap rupiah sepanjang kuartal
pertama.

Ini berarti pencapaian PDB di atas
US$400 miliar pada 2007 bukan lagi
sesuatu yang mustahil dengan catatan
nilai tukar dolar AS terhadap rupiah tidak
berbeda jauh dari kisaran Rp9.000. Kalau
ini yang terjadi, maka pada 2007 inipun
Indonesia bakal merangsek ke atas lagi
dan akan melampaui Taiwan menjadi
kekuatan ekonomi nomor 20 di dunia.

Sumber:
http://www.unisosdem.org/article_detail
.php?aid=8125&coid=2&caid=19&gid=2

diakses tanggal 16 November 2010
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Laju Pertumbuhan
PDB/PDRB

Economy Growth

Konsep dan Definisi

Menunjukkan pertumbuhan produksi
barang dan jasa di suatu wilayah
perekonomian dalam selang waktu
tertentu. Pertumbuhan ekonomi
dengan pertumbuhan PDB. Untuk
menghitung  pertumbuhan  ekonomi
menggunakan PDB atas dasar harga
konstan dengan tahun dasar tertentu
faktor kenaikan

Sama

untuk mengeliminasi
harga.

Manfaat
e  Untuk mengukur kemajuan ekonomi
sebagai hasil pembangunan nasional;

e Sebagai dasar pembuatan proyeksi
atau perkiraan penerimaan negara
untuk perencanaan pembangunan
nasional atau sektoral dan regional;

e Sebagai dasar pembuatan prakiraan

bisnis, khususnya persamaan
penjualan.
Rumus
Laju pertumbuhan PDB:
_ PDB;—PDB_,; x 100%
~ 7 PDB,, 0
Laju pertumbuhan PDRB:
_ PDRB; — PDRB;_; x 100%
- PDRB,_, ’
Ket:
PDB/PDRB: : PDB/PDRB tahun
tertentu
PDB/PDRB1 : PDB/PDRB tahun
sebelumnya

PDB/PDRB
Interpretasi
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan

pertumbuhan produksi barang dan jasa di
suatu wilayah perekonomian dalam
selang waktu tertentu.

Sumber Data
Susenas;
Ekspor Barang (PEB) dan Pemberitahuan
Impor Barang (PIB) yang diterima BPS
dari Kantor-kantor Bea Cukai; Data sayur-
sayuran dan buah-buahan diperoleh dari
Ditjen Bina Program Tanaman Pangan,
Departemen Pertanian; data produksi
tanaman perkebunan besar dari BPS, data
produksi perkebunan rakyat dari Ditjen
Perkebunan Departemen Pertanian;
Laporan Tahunan Pertambangan Energi,
Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral, Survei Tahunan Industri Besar
Sedang, Laporan Tahunan Pertambangan
Migas dan Pertamina; PN Gas, dan PDAM;
Laporan Keuangan PT. KAI dll

Dokumen Pemberitahuan

Level Penyajian
e Laju Pertumbuhan PDB: Nasional

e Laju Pertumbuhan PDRB: provinsi
dan kabupaten/kota

Kedua data disajikan tahunan.

Publikasi
Pendapatan Nasional Indonesia, Laporan
Perekonomian Indonesia, Statistik

Indonesia, PDRB provinsi di Indonesia,
PDRB Kabupaten/Kota di Indonesia

Penyedia Informasi
Direktorat Neraca Produksi

Keterbatasan
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Implementasi
PDB Indonesia dinilai masih 'on track’

JAKARTA: Bappenas menilai laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia masih
menjanjikan meski perkembangan
Produk Domestik Bruto (PDB) pada
kuartal I1I/2010 di bawah ekspektasi
pemerintah.

Direktur Perencanaan Ekonomi Makro
Kementerian PPN/Bappenas Bambang
Prijambodo menilai unsur pembentuk
pertumbuhan ekonomi pada kuartal
[11/2010 masih menunjukkan kondisi
ekonomi yang kuat. "Daya beli
masyarakat meningkat yaitu 5,2%,
pertumbuhan investasi juga masih baik.
Memang ekspor-impor melambat tapi itu
memang Kkarena trennya seperti itu,”
katanya di Jakarta hari ini. Menurut dia,
perlambatan ekonomi pada kuartal
[11/2010  turut  dipengaruhi  oleh
penurunan kredit perbankan pada
September yaitu dari 20,4% pada Agustus
turun menjadi 19,5% pada September.
"Ada juga pengaruh musim, gangguan
iklim, dan banjir yang memengaruhi
produksi pertanian,” katanya.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
pertumbuhan ekonomi pada kuartal
[11/2010 mencapai 3,45% meningkat
dibandingkan kuartal 1I/2010 2,81%.
Pertumbuhan ini jika dibandingkan
periode yang sama tahun lalu tumbuh
5,8%.

Sumber:
http://web.bisnis.com/keuangan/ekono
mi-makro/1id219104.html

diakses tanggal 16 November 2010
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Indeks Implisit
Implicit Indeks

Konsep dan Definisi

Suatu indeks yang menunjukkan tingkat
perkembangan harga di tingkat produsen
(producer price index).

Manfaat

Digunakan wuntuk mengetahui adanya
perubahan harga barang dan jasa secara
keseluruhan yang lebih dikenal dengan
tingkat inflasi.

Rumus
Indeks Implisit = - 2PHE 100
ndeks Implisit = PDBypy
Ket:
PDBuB : Produk Domestik Bruto atas
dasar harga berlaku
PDBuk : Produk Domestik Bruto atas
dasar harga konstan
Interpretasi

Indeks implisit Indonesia pada triwulan II
tahun 2004 mencapai 138,71 persen yang
menunjukkan adanya kenaik-an harga
sebesar 38,71 persen dibandingkan tahun
2000.

Sumber Data
Susenas,

Ekspor Barang (PEB) dan Pemberitahuan
Impor Barang (PIB) yang diterima BPS
dari Kantor-kantor Bea Cukai; Data sayur-
sayuran dan buah-buahan diperoleh dari
Ditjen Bina Program Tanaman Pangan,
Departemen Pertanian; data produksi
tanaman perkebunan besar dari BPS, data
produksi perkebunan rakyat dari Ditjen
Perkebunan  Departemen Pertanian;
Laporan Tahunan Pertambangan Energi,

Dokumen Pemberitahuan

Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral, Survei Tahunan Industri Besar
Sedang, Laporan Tahunan Pertambangan
Migas dan Pertamina; PN Gas, dan PDAM,;
Laporan Keuangan PT. KAl dll

Level Penyajian
Nasional dan provinsi.

Publikasi
Statistik  Indonesia  (SI), Indikator
Ekonomi,PDRB provinsi di Indonesia.

Penyedia Informasi
e  Direktorat Statistik Harga

e  Direktorat Distribusi

Keterbatasan
Tidak bisa dibandingkan dengan IHK dan
[HPB.

Implementasi

Berbeda dengan Indeks Harga Konsumen
(IHK), indeks implisit menggambarkan
perubahan harga di tingkat produsen.
Harga yang dicakup dalam indeks implisit
lebih lengkap
memperhitungkan harga barang dan jasa.

Perubahan indeks implisit cenderung
mengalami peningkatan pada setiap
triwulan. Namun untuk triwulan III tahun
2003, indeks implisit ~ pertanian
mengalami  penurunan dari 412,46
persen 409,88 persen.
Penurunan ini menunjukkan bahwa telah
terjadi penurunan harga barang dan jasa

relatif karena

menjadi

sektor pertanian bila dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya. Penurunan
indeks ini disebabkan menurunnya
indeks sub sektor tanaman bahan

makanan, perkebunan dan perikanan.
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Perubahan indeks implisit sejalan dengan

perubahan harga sub sektor tanaman
bahan makanan yang juga menurun pada
triwulan III tahun 2003 dibandingkan
dengan triwulan II tahun 2003 dari
410,55 persen menjadi 408,43 persen.

Namun selama satu tahun terakhir
(triwulan III tahun 2002 sampai dengan
triwulan III tahun 2003) sub sektor
tanaman bahan makanan telah
mengalami perubahan indeks implisit
sebesar 17,26 persen.

Sumber:
http://www.deptan.go.id/buletin/data/T
ERBIT%2004-03.doc

diakses tanggal 18 November 2010
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Distribusi Persentase

PDB/PDRB
Distribution of GDP/GRDP

Konsep dan Definisi
Sumbangan dari setiap
pengamatan (lapangan usaha
PDB/PDRB sektoral atau penggunaan
dalam PDRB/PDB pengeluaran) terhadap
total agregat PDRB/PDB yang dinyatakan
dalam persentase.

satuan unit
dalam

Manfaat
Menunjukkan peranan/sumbangan
setiap  sektor  ekonomi  terhadap

PDB/PDRB pada periode tertentu.

Rumus
Distribusi PDB:

i
~ Y PDB
Distribusi PDRB:
PDRB;
~ Y PDRB

x 100 %

X 100 %

Ket:

PDBi : Nominal PDB atas dasar harga

berlaku sektor ke- i

PDRBi : Nominal PDRB atas dasar harga
berlaku sektor ke- i

Interpretasi

Besarnya sumber pertumbuhan PDB dari
sektor perdagangan, hotel dan restoran
pada tahun 2008 sebesar 1,2 persen. yang
artinya sektor perdagangan, hotel dan
restoran memberikan kontribusi sebesar
1,2 persen terhadap nilai PDB pada tahun
2008.

Sumber Data
Susenas;
Ekspor Barang (PEB) dan Pemberitahuan
Impor Barang (PIB) yang diterima BPS
dari Kantor-kantor Bea Cukai; Data sayur-
sayuran dan buah-buahan diperoleh dari
Ditjen Bina Program Tanaman Pangan,
Departemen Pertanian; data produksi
tanaman perkebunan besar dari BPS, data
produksi perkebunan rakyat dari Ditjen
Perkebunan Departemen Pertanian;
Laporan Tahunan Pertambangan Energi,
Departemen Energi dan Sumber Daya
Mineral, Survei Tahunan Industri Besar
Sedang, Laporan Tahunan Pertambangan
Migas dan Pertamina; PN Gas, dan PDAM,;
Laporan Keuangan PT. KAI dll

Dokumen Pemberitahuan

Level Penyajian
e PDB: Nasional

e  PDRB: provinsi dan kabupaten/kota
Keduanya disajikan tahunan
Publikasi

Statistik (SI),  Indikator
Ekonomi, PRDB provinsi di Indonesia

Indonesia

Penyedia Informasi
Direktorat Neraca Produksi

Keterbatasan
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PDB/PDRB per Kapita
GDP/GDRP per Capita

Konsep dan Definisi

Merupakan nilai PDB atau PDRB dibagi
jumlah penduduk dalam suatu wilayah
per periode tertentu.

Manfaat

e PDB dan PDRB per kapita atas dasar
harga berlaku menunjukkan nilai
PDB dan PDRB per kepala atau per
satu orang penduduk.

e PDB dan PDRB per kapita atas dasar
harga konstan berguna untuk
mengetahui  pertumbuhan nyata
ekonomi per kapita penduduk suatu
negara.

Rumus
PDB per kapita
PDB

= 0,
> penduduk * 100%

PDRB per kapita
PDRB

= 0,
> penduduk * 100%

Interpretasi

Saat ini PDB per kapita Indonesia sudah
berada di kisaran 2.500 dollar AS-2.900
dollar AS. Yang artinya pendapatan tiap
penduduk Indonesia secara rata-rata
sudah mencapai 2500-2900 dolar AS.

Sumber Data
PDB, PDRB dan Proyeksi Penduduk hasil
Supas/SP.

Level Penyajian
Nasional, provinsi dan kabupaten.

EKONOMI
Publikasi
Statistik  Indonesia  (SI), Indikator
Ekonomi, Daerah dalam Angka, PDRB
Provinsi di Indonesia, dan PDRB

Kabupaten/Kota di Indonesia.

Penyedia Informasi
Direktorat Neraca Produksi.

Keterbatasan

Implementasi
PDB per Kapita Dekati USD3.000

JAKARTA - Produk Domestik Bruto (PDB)
per kapita Indonesia dalam kurun waktu
enam menunjukkan
kenaikan. Pemerintah optimistis PDB per
kapita bisa menembus angka USD3.000.
Menteri Perekonomian Hatta Rajasa
menyatakan, kondisi  perekonomian
dalam negeri semakin membaik dilihat
dari pertumbuhan dan ketahanan
ekonomi dalam negeri dari goncangan
krisis global tahun 2008
lalu."Berdasarkan hasil sensus nasional
yang dilakukan Badan Pusat Statistik
(BPS) beberapa waktu lalu, PDB per
kapita kita hampir
USD3.000.Angka yang jauh meningkat
dibanding tahun 2004 yang hanya
mencapai USD1.189," ungkap Hatta saat
menutup Musyawarah Nasional (Munas)
Kamar Dagang dan Industri (Kadin)
Indonesia, di Jakarta Sabtu (25/9) malam.

tahun  terus

mendekati

Hatta memaparkan, saat ini dari jumlah
pekerja Indonesia yang mencapai 90 juta
orang, 30 persen di antaranya termasuk
berpenghasilan cukup tinggi, yakni
USD5.000-6.000 per kapita. Sedangkan
10 persennya masih berpenghasilan rata-
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PDB/PDRB

rata USD4.000 dan sisanya, 60 persen
masih berkisar USD2.000 per kapita.

"Disparitas inilah pekerjaan besar untuk
meningkatkan PDB per kapita kita agar
lebih tinggi,”ujar Hatta.

Wakil Perencanaan
Pembangunan Nasional (PPN) /Wakil
Kepala Bappenas Lukita Dinarsyah Tuwo
menuturkan, saat ini PDB per kapita
Indonesia masih berkisar di angka
USD2.500-2.900.

Menteri

“Bisa saja dalam waktu dekat PDB per
kapita kita akan mencapai
USD3.000,”ungkap Lukita.
Berdasarkan data yang dilansir BPS,
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
2009 yang mencapai 4,5 persen
mendorong pendapatan per Kkapita
Indonesia pada 2009 naik menjadi
Rp24,3 juta atau setara dengan USD
2.590,1.Angka menunjukkan
peningkatan 12 persen dibandingkan
tahun sebelumnya yang hanya Rp21,7
juta (USD 2.269,9).

Sedangkan pada tahun 2007 PDB per

tersebut

kapita Indonesia hanya USD1.964,3.
Berdasarkan data tersebut, ujar dia, dapat
diartikan bahwa PDB per Kkapita

Indonesia mengalami peningkatan cukup
signifikan dari tahun ke tahun.

“Itu menggambarkan kondisi pendapatan
rata-rata masyarakat Indonesia saat ini,
dan besar kemungkinan akan terus
meningkat seiring dengan peningkatan
pertumbuhan ekonomi,”kata Lukita.

Lukita menjelaskan, peningkatan PDB
Indonesia yang kini di kisaran Rp7.000
triliun dengan PDB per kapita berada
pada kisaran angka USD2.500-2.900,

membuat Indonesia naik peringkat
menjadi negara berpenghasilan
menengah atau lower middle income
country.

Namun, nominal PDB atau PDB per kapita
tidak dapat
kayanya suatu negara. Menurut dia, PDB
Indonesia yang cukup besar tidak serta-
merta diikuti dengan besarnya PDB per
kapita.

serta-merta diartikan

“Karena perhitungan ini tergantung
banyaknya jumlah penduduk, dan
Indonesia termasuk negara dengan
jumlah penduduk yang sangat

besar,”katanya.

Hal inilah yang membuat PDB per kapita
Indonesia lebih rendah dibanding negara-
negara Namun, dengan jumlah
penduduk yang sangat besar, tetap ada
sisi positif yang bisa dioptimalkan.

lain.

Sementara itu, Ketua Umum Kamar
Dagang dan Industri (Kadin) terpilih
Suryo Bambang Sulisto (SBS) menyatakan
perekonomian Indonesia mengahadapi
persaingan global dalam dalam upaya
menuju perekonomian yang tangguh .
Untuk itu, dia meminta semua seluruh
unsur-unsur bisnis dan komponen bangsa
bisa bekerja sama secara efektif dengan
pemerintah. Menurut SBS, tantangan
yang yang hadapi dalam lima tahun ke
depan antara lain menggairahkan dunia
usaha, meningkatkan dan menggenjot
daya saing.

SBS menegaskan, akan fokus pada
pembangunan ekonomi di daerah karena
menutrutnya ekonomi di daerah adalah
pusat kekuatan ekonomi bangsa. Dia
melihat, peluang-peluang usaha banyak

terdapat di daerah sehingga layak
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diberikan lebih banyak perhatian. “Kita
perlu  mendorong investor untuk
berinvestasi di daerah dan ekonomi
daerah bisa bangkit,” kata pria kelahiran
Solo,11 Februari 1947 itu.

Sumber:
http://economy.okezone.com/read/2010
/09/27/20/376199/pdb-per-kapita-
dekati-usd3-000
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Rasio Modal-Output
Marginal
Incremental Capital Output Ratio (ICOR)

Konsep dan Definisi

Rasio Modal-Output Marginal
(Incremental Capital Output Ratio - ICOR)
adalah suatu besaran yang menunjukkan
besarnya tambahan kapital (investasi)
baru yang dibutuhkan untuk menaikkan/
menambah satu unit output. Besaran
ICOR diperoleh dengan membandingkan
besarnya kapital dengan
tambahan output. Karena unit kapital
bentuknya berbeda-beda dan beraneka
ragam sementara unit output relatif tidak

tambahan

berbeda, maka untuk memudahkan
penghitungan keduanya dinilaidalam
bentuk uang (nominal).

Manfaat

Pengkajian mengenai ICOR menjadi
sangat menarik karena ICOR dapat
merefleksikan besarnya produktifitas

kapital yang pada akhirnya menyangkut
besarnya pertumbuhan ekonomi yang
bisa dicapai.

Rumus
I
ICOR = —
AY
AY =Y; — Y4
Dimana:
I : Investasi

AY :Perubahan output
Y, :outputpada tahun berjalan

Y;_1 :outputpada tahun sebelumnya

Interpretasi
ICOR dapat diartikan sebagai banyaknya
kebutuhan investasi yang diperlukan

untuk mendapatkan 1 wunit output.
Sebagai contoh, misalnya besarnya
investasi pada suatu tahun di negara A
adalah sebesar Rp 300 miliar, sedangkan
tambahan output yang diperoleh dari
hasil penanaman investasi itu adalah
sebesar Rp 60 miliar, maka nilai ICOR
negara A adalah sebesar 5 (300 miliar /
60 miliar). Angka ini menunjukkan bahwa
untuk  menaikkan 1 unit output
diperlukan investasi sebesar 5 unit.

Sumber Data

Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar
harga konstant dan survei tahunan
Industri Besar Sedang, Indeks Harga
Perdagangan Besar (IHPB)

Level Penyajian
Nasional, provinsi, dan kabupaten/kota.

Publikasi

ICOR Nasional periode 1990 -1996 dan
2000-2004, ICOR persektor 1990 - 1996
dan 2000 -2004, ICOR per 2 digit sektor
industri 1990-1996 dan 2000- 2004

Penyedia Informasi
Direktorat Statistik Industri

Keterbatasan

Pada kenyataannya pertambahan output
bukan hanya disebabkan oleh investasi,
tetapi juga oleh faktor-faktor lain di luar
investasi seperti pemakaian tenaga kerja,
penerapan teknologi dan kemampuan
kewiraswastaan. Dengan demikian untuk
melihat peranan investasi  terhadap
output berdasarkan konsep ICOR, maka
peranan faktor-faktor selain investasi
diasumsikan konstan (ceteris paribus).
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Rasio Tenaga Kerja-Output
Marginal

Incremental Labour Output Ratio (ILOR)

Konsep dan Definisi

Rasio Tenaga Kerja-Output Marginal
(Incremental Labour Output Ratio - ILOR)
adalah suatu besaran yang menunjukkan
besarnya tambahan tenaga kerja baru
yang dibutuhkan untuk menaikkan/
menambah satu unit output. Besaran
ILOR diperoleh dengan membandingkan
besarnya tambahan tenaga kerja dengan
tambahan output.

Manfaat

Nilai ILOR menunjukkan jumlah tenaga
kerja yang terserap menurut laju
pertumbuhan pendapatan/ekonominya
di suatu wilayah pada periode tertentu.

Rumus
iLor = &u/ 1Y)
AY /Yy
AL =Li — L4
AY =Y, — Y1
Dimana:

AL : perubahan jumlah tenaga Kkerja
dari tahun (t-1) ke tahun t

L; : Jumlah tenaga kerja pada tahun
berjalan
Li—; : Jumlah tenaga kerja pada tahun

sebelumnya

AY : perubahan pertumbuhan output
dari tahun (t-1) ke tahun t

Y, : outputpada tahun berjalan

Yi—; : outputpada tahun sebelumnya

Interpretasi

ILOR dapat diartikan sebagai banyaknya
kebutuhan tenaga kerja yang diperlukan
untuk mendapatkan 1 unit output.
Sebagai contoh, misalnya pada tahun
2007 perubahan pertumbuhan
pendapatan 0,04455
perubahan jumlah tenaga kerja sebesar
0,0323 maka nilai ILOR pada tahun 2007
sebesar 0,725. Hal ini berarti setiap
kenaikan Laju Pertumbuhan Ekonomi
sebesar 1% akan menyerap sebesar 72 -
73 tenaga kerja.

sebesar dan

Sumber Data

Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar
harga
industri besar sedang 1975, indeks harga
perdagangan besar (IHPB)

konstan dan survei tahunan

Level Penyajian
Nasional

Publikasi
Analisis Incremental Labour Output Ratio
1990-2004

Penyedia Informasi
Direkorat Statistik Industri

Keterbatasan

Implementasi
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PERTUMBUHAN PRODUKSI INDUSTRI

EKONOMI

Pertumbuhan Produksi

Industri Pengolahan

Manufacturing Industrial Production
Growth

Konsep dan Definisi

Suatu angka  yang menunjukan
persentase kenaikan/penurunan nilai
produksi industri pengolahan pada
periode berjalan/periode bersangkutan
terhadap  nilai  produksi  industri
pengolahan pada periode sebelumnya.
Angka ini juga disajikan dalam periode
bulanan, triwulanan, dan tahunan serta
disajikan angka pertumbuhan produksi

industri dalam KBLI 2 (dua) digit.

Manfaat

Untuk  mengetahui apakah terjadi
kenaikan/penurunan  nilai  produksi
industri dan seberapa besar
kenaikan/penurunan  nilai  produksi
industri pengolahan pada periode
bersangkutan  dibandingkan  dengan
periode sebelumnya (bulanan,

triwulanan, atau tahunan).

Rumus
Iy — I
pp1 =5 100%
(t-1)
Keterangan:
PPl : Pertumbuhan Produksi Industri
I : Indeks pada periode berjalan
Iit—1) : Indeks pada periode
sebelumnya
Interpretasi

e Jika angka ini bernilai nol (0) maka
nilai produksi industri pada periode
yang bersangkutan sama dengan
sebelumnya.

Jika angka ini bernilai positif (+)
maka produksi industri pada periode
yang bersangkutan lebih besar atau
mengalami peningkatan dibanding
produksi pada periode
sebelumnya.

industri

e Jika angka ini bernilai negatif (-)
maka produksi industri pada periode
yang bersangkutan lebih kecil atau
mengalami penurunan dibanding
produksi industri pada periode
sebelumnya.

Besarnya kenaikan/penurunan yang
ditunjukkan oleh angka ini adalah dalam
bentuk persentase.

Misalkan pertumbuhan produksi industri
pengolahan tembakau (KBLI 16) pada
tahun2006 sebesar -0,89%. Ini berarti
pada 2006  terjadi
penurunan produksi industri pengolahan
tembakau dibanding produksi industri
pengolahan tembakau pada tahun 2005
namun penurunan yang terjadi relatif
tidak terlalu besar.

bahwa tahun

Sumber Data
Survei Industri Besar dan Sedang Bulanan
(IBS).

Level Penyajian
Nasional

Publikasi
Perkembangan Indeks Produksi Industri
Besar dan Sedang, Indikator Ekonomi.

Penyedia Informasi
Direkorat Statistik Industri

Keterbatasan
Belum bisa disajikan dalam skala regional
(terbatas pada skala nasional).
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Implementasi

MEDAN-pertumbuhan produksi industri
pengolahan besar dan sedang pada
triwulan III tahun 2010 mengalami
kenaikan 4,82 % dibandingkan triwulan
II tahun 2010. Hal tersebut dikatakan,
Kepala Bidang Integritasi Pengolahan dan
Deseminasi Statistik, Panusunan Siregar
kepada wartawan hari ini.

“Kenaikan produksi industri kimia dan
barang-barang dari bahan kimia yang
mencapai 14,38 persen merupakan
penyebab utama kenaikan produksi pada
triwulan III,” katanya.

Dia menjelaskan, selain itu, industri
makanan dan minuman yang mengalami
kenaikan sebesar 13,0%, barang-barang
dari kayu dan barang-barang anyaman
naik 5,72% dan industri kertas dan
barang dari kertas naik 1,52% juga
mempengaruhi kenaikan produksi pada

triwulan III.

“Namun demikian, ada juga barang yang
mengalami penurunan seperti logam
dasar yang turun 2,58 %, karet dan
barang dari karet dan plastik 0,48 %,”
tambahnya.(WP)

Sumber:
http://www.medankoma.com/2010/11/
02 /pertumbuhan-produksi-industri-
pengolahan-naik-482/

Diakses pada : Jumat, 19 Nopember 2010
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EKONOMI

Indeks Produksi Industri

Pengolahan
Industrial Production Growth Index

Konsep dan Definisi

Angka indeks yang menggambarkan
perkembangan produksi sektor industri
pengolahan secara lebih dini karena
sifatnya yang dirancang secara periodik
bulanan. Data bulanan tersebut juga
dapat disajikan sebagai data triwulanan
maupun tahunan. Data
merupakan rataan dari indeks bulanan
pada triwulan yang bersangkutan dan
indeks tahunan merupakan rataan 4
(empat) triwulan pada tahun yang
bersangkutan. Angka ini juga menyajikan
indeks produksi dalam KBLI 2 (dua) digit.

Industri yang dimaksudkan adalah
industri  pengolahan (manufacturing
industry) dengan cakupan perusahaan
industri berskala besar dan sedang.
Perusahaan industri besar
adalah perusahaan yang mempunyai
tenaga kerja 100 orang atau lebih,
sedangkan perusahaan
berskala sedang adalah perusahaan
industri yang mempunyai tenaga Kkerja
20 sampai dengan 99 orang.

Triwulanan

berskala

industri

Manfaat

Angka indeks yang dihasilkan
menggambarkan perkembangan produksi
sektor industri pengolahan secara lebih
dini dan data series yang lebih panjang
dan lengkap Kkarena sifatnya yang
dirancang secara periodik bulanan.

Rumus
Banyaknya perusahaan
ditetapkan sebagai sampel adalah 1.576

industri yang

perusahaan. Metode penghitungan
indeks produksi bulanan menggunakan
“Metode Divisia“, pada Klasifikasi level
2 digit menurut KBLI 2005 (Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia Tahun
2005) yang disadur dari ISIC Rev-3
(International Standard Industrial
Classification, Revision 3). Indeks
produksi industri besar dan sedang
digunakan sebagai dasar penghitungan
tingkat pertumbuhan produksi industri
besar dan sedang triwulanan.

Formula Discrete Divisia berdasarkan atas
rasio antar bulan masing-masing variabel
dengan  tahapan  agregasi
berjenjang sebagai berikut:

secara

Menghitung rasio perusahaan
Vijk Qijkz)]
xln| ———
Rj=e Zkzkvijk (Qijkl

Menghitung rasio KBLI

Wijadjvij

jZ]‘W Vijxln(Rij)

R; = e[ Jadj
Menghitung rasio total
Wivi

Z.
Rior = e[ TiwWiv;

xln(Ri)]

Menghitung indeks KBLI dan total
It = I(t_l)xR

di mana:

Rasio Perusahaan

R;j : rasio perusahaan j dalam KBLI-
pada bulan ke-2 terhadap bulan
ke-1.

Vijx : nilai produksi dari komodit k

untuk perusahaan j dalam KBLI i
selama periode dua bulan
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PERTUMBUHAN PRODUKSI INDUSTRI

Qijk1 : produksi dari komodit k untuk
perusahaan j dalam KBLI-i pada
bulan ke-1

Qijikz : produksi dari komodit k untuk
perusahaan j dalam KBLI-i pada

bulan ke-2
R; : rasio KBLI-i
Vij : nilai produksi perusahaan j dalam
KBLI-i selama periode dua bulan,
di mana:
Vij = Z Viji
k
Wijaaj : penimbang sampling  yang
disesuaikan untuk perusahaan j
dalam KBLI-i
Ryt : rasiototal
W;V; : total nilai produksi tertmbang
dari seluruh perusahaan untuk
KBLI-i selama periode dua
bulan, di mana:
WV, = Z Wijaa;Vij
Jj
R : rasio
I : indeks pada bulan ke-t
Iit—1y : indeks padabulan ke-(t — 1)
Interpretasi

e Indeks produksi industri pengolahan
menunjukkan perkembangan
produksi industri pengolahan bila
dibandingkan dengan periode dasar
(tahun dasar=100).

e Jika nilai indeks produksi industri
periode berjalan (/;)>100, maka
secara umum industri pengolahan
pada periode yang bersangkutan

mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan periode dasar,
e Jika nilai indeks produksi industri
periode berjalan (I;)<100, maka
secara umum industri pengolahan
pada periode yang bersangkutan
mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan periode dasar.

Angka indeks produksi tahunan industri
besar dan sedang untuk KBLI 15
(makanan dan minuman) pada tahun
2006 sebesar 232,91. Ini berarti bahwa
kondisi industri pengolahan pada tahun
2006 secara umum berkembang lebih
dari dua kali lipat dibandingkan industri
pengolahan makanan dan minuman pada
tahun 2000.

Sumber Data
Survei Industri Besar dan Sedang Bulanan
(IBS).

Level Penyajian
Nasional

Publikasi

Statistik Indonesia, Perkembangan Indeks
Produksi Industri Besar dan Sedang,
Indikator Ekonomi.

Penyedia Informasi
Direkorat Statistik Industri

Keterbatasan

e Belum bisa disajikan dalam skala
regional (terbatas pada
nasional).

skala

e Hanya bisa dibandingkan dengan
tahun dasar.

Implementasi
Tokyo-Jepang) Kementerian Ekonomi,
Perdagangan dan Perindustrian Jepang,
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Kamis (15/04) mengumumkan revisi
indeks produksi untuk bulan Februari,
yang menunjukkan produksi industri
Jepang bulan Februari, turun 0,6 persen
dibanding  bulan  Januari, karena
anjloknya industri kimia.

Sementara indeks produksi untuk pabrik
dan pertambangan, anjlok untuk pertama
kalinya dalam tahun ini, menjadi 93,7.
Selain itu, dalam data awal yang
dikeluarkan pada 30 Maret disebutkan,
bahwa produksi pada bulan Februari
turun 0,9 persen, sementara dalam data
revisi menjadi 0,0 persen.

Selain itu, Kementerian juga melakukan
koreksi data pada bulan Januari 2009,
sampai Februari 2010, yang merupakan
bagian dari proses penyesuaian ulang.

Berdasarkan data yang direvisi, indeks
pengiriman industri pada bulan Februari
turun 0,2 persen menjadi 94,8 persen,
dan persediaan industri naik 1,6 persen
menjadi 95,5. (YD/KN)

Sumber:

http://www.nusantara-
news.com/2010/04/160114.html.

Diakses pada: Jumat, 19 Nopember 2010
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TRANSPORTASI

EKONOMI

Rasio Penumpang per
Pesawat Udara

Konsep dan Definisi

Perbandingan total jumlah
penumpang yang datang atau berangkat
dengan pesawat udara dengan total
jumlah armada pesawat udara yang
datang atau berangkat.

antara

Manfaat
Untuk mengetahui jumlah
penumpang yang datang atau berangkat

rata-rata

dengan pesawat udara per unit pesawat
udara yang datang atau berangkat.

Rumus
JPPU
RPPU = ——
JPUB

RPPU : Rasio Penumpang per Pesawat
Udara (orang/unit)

JPPU : Total jumlah penumpang yang
datang atau berangkat dengan
pesawat udara (orang)

JPU  : Total jumlah armada pesawat
udara yang datang atau
berangkat (unit)

Interpretasi

Contohnya jika rasio penumpang

berangkat per pesawat udara pada tahun

1999 sebesar 78,59 maka dapat

dikatakan bahwa setiap satu armada
pesawat udara yang berangkat rata-rata
mengangkut kurang lebih 79 orang
penumpang yang berangkat.

Sumber Data

Data untuk variabel-variabel pembentuk
indikator ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari bandar udara cabang
dan PT. Angkasa Pura [ & II.

Level Penyajian
Provinsi

Publikasi

Belum ada publikasi yang menyajikan
indikator ini. Namun untuk variabel
pembentuknya yaitu jumlah penumpang
yang datang atau berangkat dan jumlah
pesawat udara yang datang atau
berangkat dapat dilihat dalam publikasi
Statistik Transportasi.

Penyedia Informasi
Direktorat Distribusi

Keterbatasan

Implementasi

Rasio Penumpang per Pesawat Udara di
provinsi Sumatera Utara Tahun 1993-
1999

RPPU

Thn Internasional Domestik

Dtg Brkt Dtg Brkt
1993 | 85,53 | 69,32 | 51,13 | 49,83
1994 | 87,49 | 74,84 | 51,63 | 53,67
1995 | 99,62 | 87,34 | 58,93 | 60,99
1996 | 91,12 | 86,01 | 56,14 | 57,48
1997 | 81,92 | 76,58 56,3 | 56,92
1998 | 77,65 | 70,77 53,9 | 54,02
1999 | 80,60 | 78,59 | 51,31 | 49,83

Rasio jumlah penumpang transportasi
udara mancanegara (internasional) per
pesawat di bandara Polonia Medan baik
yang datang maupun berangkat antara
tahun 1993-1999 mengalami fluktuasi.
Kenaikan terjadi dari tahun 1993 ke
tahun 1995, setelah itu mulai dari tahun
1996 sampai dengan 1998 menunjukkan
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penurunan dan pada tahun 1999
menunjukkan kenaikan kembali. Pada
tahun 1993 sebanyak 85,53 dan 69,32
penumpang per pesawat yang datang dan
berangkat, meningkat menjadi 99,62 dan
87,84 penumpang pada tahun 1995,
kemudian menurun menjadi 91,12 dan
86,01 penumpang pada tahun 1996 lalu
menurun lagi pada tahun 1998. Rasio
penumpang kembali meningkat pada
tahun 1999 yaitu menjadi 80,60 dan
78,59.

Sumber :

Laporan Akhir: Studi Kebijaksanaan
Perencanaan Pembangunan Transportasi
Wilayah dengan Model Pendekatan I-O,
Desember 2000, Departeman
Perhubungan & Badan Pusat Statistik
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EKONOMI

Rasio Barang per Pesawat
Udara

Konsep dan Definisi

Perbandingan antara jumlah barang yang
dibongkar dari
dimuat dengan pesawat udara dengan
jumlah armada pesawat udara yang
datang atau berangkat.

pesawat udara atau

Barang yang dibongkar dari pesawat
udara atau dimuat dengan pesawat udara
adalah setiap hak milik atas barang
tertentu yang dibongkar dari pesawat
udara diangkut/dibawa  oleh
pesawat udara, selain benda-benda pos,

atau

barang-barang Kkelengkapan pesawat
udara, dan bagasi.

Manfaat

Untuk mengetahui rata-rata jumlah

barang yang dibongkar atau diangkut per
unit pesawat udara yang datang atau
berangkat.

Rumus
JBPU
RBPU = ——
JPU

RBPU : Rasio Barang per Pesawat Udara
(ton/unit)

JBPU : Total jumlah barang yang
dibongkar dari pesawat udara
atau diangkut dengan pesawat
udara (ton)

JPU  : Total jumlah armada pesawat
terbang yang datang atau
berangkat (unit)

Interpretasi

Contohnya, jika rasio barang yang

dibongkar per pesawat udara pada tahun
1999 sebesar 0,53 maka dapat dikatakan
bahwa secara rata-rata kurang lebih 1 ton

barang diturunkan dari satu armada
pesawat udara yang datang.

Sumber Data

Data untuk variabel-variabel pembentuk
indikator ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari bandar udara cabang
dan PT. Angkasa Pura [ & II.

Level Penyajian
Provinsi

Publikasi

Belum ada publikasi yang menyajikan
indikator ini.
pembentuknya yaitu jumlah barang yang
dibongkar atau diangkut dan jumlah
pesawat atau
berangkat dapat dilihat dalam publikasi
Statistik Transportasi.

Namun untuk variabel

udara yang datang

Penyedia Informasi
Direktorat Distribusi

Keterbatasan

Implementasi

Rasio Barang per Pesawat Udara di
provinsi Sumatera Utara Tahun 1993-
1999

RBPU

Thn Internasional Domestik

Bongkar | Muat | Bongkar | Muat
1993 0,53 2,53 0,64 0,59
1994 0,51 2,93 0,74 0,85
1995 0,58 3,25 0,86 1,08
1996 0,43 2,64 1,03 0,99
1997 0,75 0,95 1,20 1,29
1998 0,51 2,60 1,13 1,48
1999 0,53 2,57 1,26 1,64
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Untuk jumlah barang yang diangkut,
secara umum rasio jumlah barang per
pesawat yang dimuat dari bandar udara
Polonia lebih besar dibandingkan dengan
yang dibongkar, baik untuk penerbangan
mancanegara maupun domestik. Jumlah
barang tertinggi
mancanegara yang dimuat terjadi pada
tahun 1995 dengan rata-rata muatan
sebesar 3,25 ton per pesawat, sedangkan
yang terendah pada tahun 1997 dengan
hanya rata-rata muatan sebesar 0,95 ton
per pesawat

untuk penerbangan

Sumber:

Laporan  Akhir:Studi  Kebijaksanaan
Perencanaan Pembangunan Transportasi
Wilayah dengan Model Pendekatan I-O,
Desember 2000, Departeman
Perhubungan & Badan Pusat Statistik
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EKONOMI

Rasio Penumpang per Kapal

Konsep dan Definisi

Perbandingan antara jumlah penumpang
datang atau berangkat dengan kapal
dengan jumlah armada kapal yang datang
atau berangkat.

Manfaat

Untuk mengetahui rata-rata jumlah
penumpang yang datang atau berangkat
per unit kapal laut yang datang atau
berangkat.

Rumus
RPK L
=K
RPK : Rasio Penumpang per Kapal
(orang/unit)
JPK : Total jumlah penumpang datang
atau berangkat dengan
kapal(orang)

JK : Total jumlah armada kapal yang
datang atau berangkat (unit)

Interpretasi

Contohnya, jika rasio penumpang yang
berangkat per kapal pada tahun 1999
adalah 13,35 maka dapat dikatakan
bahwa pada tahun 1999 setiap kapal
rata-rata mengangkut kurang lebih 13
orang penumpang yang berangkat.

Sumber Data

Data untuk variabel-variabel pembentuk
indikator ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari PT. (Persero)
Pelabuhan Indonesia I s/d IV (untuk

pelabuhan yang diusahakan) atau
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut,
Kementerian Perhubungan (untuk

pelabuhan yang tidak diusahakan).

Level Penyajian
Provinsi

Publikasi

Belum ada publikasi yang menyajikan
indikator ini. Namun untuk variabel
pembentuknya yaitu jumlah penumpang
datang atau berangkat jumlah
armada kapal yang datang atau berangkat
dapat dilihat dalam publikasi yang
berjudul Statistik Transportasi.

dan

Penyedia Informasi
Direktorat Distribusi

Keterbatasan

Implementasi
Rasio Penumpang per Kapal di provinsi
Sumatera Utara Tahun 1993-1999

RPK (Orang/unit)

Thn Pelayaran .Luar Pelayaran .
Negeri Dalam Negeri
Dtg Brgkt Dtg Brgkt
1993 17,70 23,98 24,70 26,48
1994 18,37 24,65 24,85 26,30
1995 18,48 22,81 25,82 27,38
1996 13,16 16,68 20,36 20,18
1997 13,61 11,76 23,63 23,60
1998 16,63 14,60 24,81 25,62
1999 16,42 13,35 24,19 24,77

Rasio jumlah penumpang yang datang

dan berangkat per kapal dengan
menggunakan jasa transportasi laut
(pelayaran) dalam negeri pada

pelabuhan-pelabuhan yang diusahakan di
provinsi Sumatera Utara dari tahun 1993
sampai dengan 1995 mengalami kenaikan
yaitu dari rasio sebesar 24,70 dan 26,48
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penumpang per kunjungan kapal menjadi
25,82 dan 27,38 penumpang tahun 1995.
Meskipun pada tahun 1996 sedikit
mengalami penurunan tetapi pada tahun
1997 mulai menunjukkan peningkatan
kembali. Hal ini mengindikasikan bahwa
transportasi laut dalam negeri masih
menjadi andalan untuk mengangkut
penumpang dan barang, baik pada masa
sebelum dan selama berlangsung Kkrisis
ekonomi.

Dalam hal transportasi laut (pelayaran)
luar negeri dalam hal jumlah
penumpang per kapal yang datang dan
berangkat mempunyai pola yang hampir
sama dengan pelayaran domestik (dalam
negeri). Rasio jumlah penumpang per
kapal yang berangkat antara periode
1993 dan 1994 pertumbuhannya naik
lalu turun pada tahun 1995 sampai tahun
1997, terjadi
peningkatan kembali di tahun 1998
dengan rasio sebesar 14,60 orang. Rasio
jumlah penumpang yang datang per kapal
dari tahun 1993 sampai dengan tahun
1995 mengalami Kkenaikan yaitu dari
17,70 orang menjadi 18,48 orang
kemudian mengalami penurunan di tahun
1996 menjadi 13,16 orang. Jumlah
tersebut meningkat kembali sampai
tahun 1998 menjadi 16,63 orang.
Dibandingkan dengan transportasi udara
indikasi ini juga dapat
menunjukkanbahwa transportasi laut
masih menjadi fungsi subtitusi dalam
menggantikan peran transportasi udara
yang tarifnya lebih  tinggi,
meskipun dengan jarak tempuh yang
sama.

rasio

dan kemudian mulai

relatif

Sumber:

Laporan Akhir :Studi Kebijaksanaan
Perencanaan Pembangunan Transportasi
Wilayah dengan Model Pendekatan I-O,
Desember 2000, Departeman

Perhubungan & Badan Pusat Statistik.
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Rasio Barang per Kapal

Konsep dan Definisi

Perbandingan antara jumlah barang yang
dibongkar atau diangkut dengan kapal
dengan jumlah armada kapal yang datang
atau berangkat.

Manfaat

Untuk mengetahui jumlah
barang yang dibongkar atau diangkut per
unit kapal yang datang atau berangkat.

rata-rata

Rumus
RBK _ 15K
=K
RBK : Rasio Barang per Kapal (ton/unit)
JBK : Total jumlah barang yang
dibongkar atau diangkut dengan
kapal laut (ton)

JK : Total jumlah armada kapal yang
datang atau berangkat (unit)

Interpretasi

Contohnya, jika rasio barang yang
dibongkar per kapal pada tahun 1999
sebesar 345,84 maka dapat dikatakan
bahwa pada tahun 1999 secara rata-rata
kurang lebih 346 ton barang diturunkan
dari satu kapal yang datang.

Sumber Data

Data untuk variabel-variabel pembentuk
indikator ini merupakan data sekunder
yang diperoleh dari PT. (Persero)
Pelabuhan Indonesia I s/d IV (untuk

pelabuhan yang diusahakan) atau
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut,
Kementrian Perhubungan (untuk

pelabuhan yang tidak diusahakan).

Level Penyajian
Provinsi

Publikasi

Belum ada publikasi yang menyajikan
indikator ini. Namun untuk variabel
pembentuknya yaitu jumlah barang yang
dibongkar atau dimuat dan jumlah kapal
yang datang atau berangkat dapat dilihat
dalam publikasi yang berjudul Statistik
Transportasi.

Penyedia Informasi
Direktorat Distribusi

Keterbatasan

Implementasi
Rasio Barang per Kapal di provinsi
Sumatera Utara Tahun 1993-1999

RBK (ton/unit)
Thn Pelayaran .Luar Pelayaran Palam
Negeri Negeri
Bgkr Muat Bgkr Muat
1993 546,03 1151,81 | 421,90 149,42
1994 489,54 954,94 410,40 138,61
1995 1082,52 575,53 283,24 154,54
1996 1183,33 711,52 241,67 112,91
1997 1073.67 1035,64 | 250,58 110,44
1998 459,82 444,54 169,36 85,52
1999 345,84 418,01 143,52 69,46

Rasio jumlah barang yang dibongkar dan
dimuat per kapal baik pelayaran dalam
negeri negeri cenderung
mempunyai pola yang tidak beraturan.
Krisis yang
perekonomian provinsi Sumatera Utara
ini ikut berdampak pula terhadap
kegiatan pendistribusian barang di sektor
riill yang kebanyakan diangkut melalui
transportasi laut dalam negeri. Hal yang
sama berlaku pula untuk pelayaran luar
negeri (internasional) dimana rasio
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jumlah barang yang dibongkar dan
dimuat per kapal juga menunjukkan pola

yang sama, bahkan rata-rata
pertumbuhannya lebih besar
dibandingkan dengan pelayaran dalam
negeri.
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Rasio Penduduk terhadap
Mobil Penumpang
Konsep dan Definisi

Perbandingan antara jumlah penduduk di
suatu daerah dengan jumlah mobil

penumpang.
Manfaat
Dapat menggambarkan potensial

produksi (penduduk) terhadap fasilitas
mobil penumpang yang tersedia.

Rumus
RPMP